BAB I1
LANDASAN TEORITIS
A. Model Komunikasi
1. Pengertian Model Komunikasi

Model secara sederhana adalah gambaran yang dirancang untuk mewakili
kenyataan. (Jalaluddin Rakhmat, 2012) Model adalah representasi suatu fenomena,
baik nyata maupun abstrak, dengan menonjolkan unsur-unsur terpenting fenomena
tersebut. Definisi lain dari model adalah, suatu gambaran yang sistematis dan
abstrak yang menggambarkan potensi-potensi tertentu yang berkaitan dengan

berbagai aspek dari suatu proses. (Riswandi, 2009)

Model dibangun agar kita dapat mengidentifikasi, menggambarkan atau
mengkategorisasikan komponen-komponen yang relevan dari suatu proses. Sebuah
model dapat dikatakan sempurna, jika ia mampu memperlihatkan semua aspek yang
mendukung terjadinya suatu proses. Misalnya, dapat menunjukkan keterkaitan
antara satu komponen dengan komponen lainnya dalam suatu porses dan

keberadaannya dapat ditunjukkan secara nyata. (Hafied Cangara, 2010)

Model komunikasi tidak sama dengan fenomena komunikasi. Model adalah
alat untuk menjelaskan atau untuk mempermudah penjelasan komunikasi. Menurut
Sereno dan Mortensen, suatu model komunikasi merupakan deskripsi ideal
mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. Model disebut juga
sebagai gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan teori, atau dengan

perkataan lain, model adalah teori yang lebih disederhanakan.

Model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses komunikasi
yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan
komponen lainnya. Penyajian model dalam bagian ini dimaksudkan untuk
mempermudah memahami proses komunikasi dan melihat komponen dasar yang

perlu ada dalam suatu komunikasi.

Gordon Wiseman dan Larry Barker menyebutkan tiga fungsi pentingnya
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model komunikasi, yaitu:

1. Melukiskan proses komunikasi.
2. Menunjukkan hubungan visual.
3. Membantu dalam menemukan dan memperbaiki kemacetan

komunikasi.(Deddy Mulyana, 2007)

Menggunakan pendapat Raymond S. Ross, model memberikan penglihatan
yang lain, berbeda dan lebih dekat; model menyediakan kerangka rujukan,
menyarankan kesenjangan informasional, menyoroti problem abstraksi, dan
menyatakan suatu problem dalam bahasa simbolik bila terdapat peluang untuk

menggunakan gambar atau simbol.

Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam buku Human Communication

menjelaskan 3 model komunikasi :

Pertama, model komunikasi linier, yaitu model komunikasi satu arah (one-
way view of communication). Di mana komunikator memberikan suatu stimulus
dan komunikan memberikan respons atau tanggapan yang diharapkan, tanpa
mengadakan seleksi dan interpretasi. Seperti, teori jarum hipodermik (hypodermic
neddle theory), asumsi-asumsi teori ini yaitu ketika seseorang memersuasi orang
lain, maka ia “menyuntikkan satu ampul” persuasi kepada orang lain itu, sehingga

orang lain tersebut melakukan apa yang ia kehendaki.

Kedua, model komunikasi dua arah adalah model komunikasiinteraksional,
merupakan kelanjutan dari pendekatan /inier. Pada model 1ni, terjadi komunikasi
umpan balik (feedback) gagasan. Ada pengirim (sender) yang mengirimkan
informasi dan ada penerima (receiver) yang melakukan seleksi,interpretasi dan
memberikan respons balik terhadap pesan dari pengirim (sender). Dengan
demikian, komunikasi berlangsung dalam proses dua arah (two-way) maupun
proses peredaran atau perputaran arah (cyclical process), sedangkan setiap
partisipan memiliki peran ganda, di mana pada satu waktu bertindak sebagai

sender, sedangkan pada waktu lain berlaku sebagai receiver, terus seperti itu
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sebaliknya.

Ketiga, model komunikasi transaksional, yaitu komunikasi hanya dapat
dipahami dalam konteks hubungan (relationship) di antara dua orang atau lebih.
Proses komunikasi ini menekankan semua perilaku adalah komunikatif dan
masing-masing pihak yang terlibat dalam komunikasi memiliki konten pesan yang

dibawanya dan saling bertukar dalam transaksi.

2. Macam-macam Model Komunikasi
Beberapa model komunikasi yang sangat umum dibicarakan dalam ilmu
komunikasi yaitu:

1. Model S-R (Stimulus-Respons)

Model stimulus-respons (S-R) adalah model komunikasi paling dasar.
Model ini dipengaruhi oleh disiplin psikologi, khususnya yang beraliran
behavioristik. Model tersebut menggambarkan hubungan stimulus-respons. Model
ini menunjukkan komunikasi sebagai proses aksi-reaksi yang sangat sederhana.
Bila seorang lelaki berkedip kepada seorang wanita, dan wanita itu kemudian
tersipu malu, atau bila saya tersenyum dan kemudian anda membalas senyuman
saya, itulah pola S—R. Jadi model S—R mengasumsikan bahwa kata- kata verbal
(lisan—tulisan), isyarat-isyarat nonverbal, gambar-gambar, dan tindakan-tindakan
tertentu akan merangsang orang lain untuk memberikan respons dengan cara
tertentu. Oleh karena itu anda dapat menganggap proses ini sebagai pertukaran atau
pemindahan informasi atau gagasan. Proses ini dapat bersifat timbal-balik dan
mempunyai banyak efek. Setiap efek dapat mengubah tindakan Kkomunikasi

berikutnya.

Sebagai contoh, ketika seseorang yang anda kagumi atau menarik
perhatian anda tersenyum kepada anda ketika berpapasan di jalan, boleh jadi anda
akan membalas senyumannya, karena anda merasa senang. Pada gilirannya, merasa
mendapatkan sambutan, orang tadi bertanya kepada anda, “mau ke mana?” lalu
anda menjawab, “mau kuliah.” Ia pun melambaikan tangan ketika berpisah, dan

anda membalas dengan lambaian tangan pula. Di kampus, masih mengenang
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peristiwa sebelumnya yang menyenangkan, anda juga tersenyum-senyum kepada
orang laindan mendapatkan tanggapan dari teman anda, “kok kamu tampak bahagia

sekali, sih.” Begitulah seterusnya.

Pola S-R ini dapat pula berlangsung negatif, misalnya orang pertama
menatap orang kedua dengan tajam, dan orang kedua balik menatap, menunduk
malu, memalingkan wajah, atau membentak, “apa lihat-lihat? Nantang, ya?” atau,

orang pertama melotot dan orang kedua ketakutan.

Model S-R mengabaikan komunikasi sebagai suatu proses, khususnyayang
berkenaan dengan faktor manusia. Secara implisit ada asumsi dalam model S—R ini
bahwa perilaku (respons) manusia dapat diramalkan. Ringkasnya, komunikasi
dianggap statis; manusia dianggap berperilaku karena kekuatan dari luar (stimulus),
bukan berdasarkan kehendak, keinginan, atau kemauan bebasnya. Model ini lebih
sesuai bila diterapkan pada sistem pengendalian suhu udara alih- alih pada perilaku

manusia.

2. Model Lasswell

Salah satu model komunikasi yang tua tetapi masih digunakan orang untuk
tujuan tertentu adalah model komunikasi yang dikemukakan oleh Harold Lasswell,
seorang ahli ilmu politik dari Yale University. Dia menggunakan lima pertanyaan
yang perlu ditanyakan dan dijawab dalam melihat proses komunikasi, yaitu
who(siapa), says what (mengatakan apa), in which medium atau dalammedia apa,

to whom-atau kepada siapa, dan dengan what effect atau apa efeknya.

Bila dilihat lebih lanjut maksud dari model Lasswell ini akan kelihatan
bahwa yang dimaksud dengan pertanyaan who tersebut adalah menunjuk kepada
siapa orang yang mengambil inisiatif untuk memulai komunikasi. Yang memulai
komunikasi ini dapat berupa seseorang dan dapat juga sekelompok orang seperti

organisasi atau persatuan.

Pertanyaan kedua adalah says what atau apa yang dikatakan. Pertanyaan ini
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adalah berhubungan dengan isi komunikasi atau apa pesan yang disampaikan dalam
komunikasi tersebut. Umumnya kita menanyakan pertanyaan ini dalam pemikiran
kita dalam berkomunikasi. Kadang-kadang orang perlu mengorganisir lebih
dahulu apa yang akan disampaikan sebelum mengkomunikasikannya. Isi yang
dikomunikasikan ini kadang-kadang sederhana dan kadang-kadang sulit dan
kompleks. Misalnya yang sederhana seorang pimpinan menyuruh karyawannya
untuk datang rapat pada hari tertentu. Contoh isi pesan yang agak sulit misalnya
menjelaskan kepada karyawan mengenai pengelolaan informasi dengan

menggunakan komputer.

Pertanyaan ketiga adalah o whom. Pertanyaan ini maksudnya menanyakan
siapa yang menjadi audience atau penerima dari komunikasi. Atau dengan kata lain
kepada siapa komunikator berbicara atau kepada siapa pesan yang ia ingin
disampaikan diberikan. Hal ini perlu diperhatikan karena penerima pesan ini,
berbeda dalam banyak hal misalnya, pengalamannya, kebudayaannya,
pengetahuannya dan usianya. Kita tidak akan menggunakan cara yang sama
dalamberkomunikas kepada anak-anak dan berkomunikasi kepada orang dewasa.

Jadi, dalam berkomunikasi siapa pendengarnya perlu dipertimbangkan.

Pertanyaan yang keempat adalah through what atau melalui media apa.
Yang dimaksudkan dengan media adalah alat komunikasi, seperti berbicara,
gerakan badan, kontak mata, sentuhan, radio, televisi, surat, buku dan gambar.
Yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah tidak semua media cocok untuk
maksud- tertentu. Kadang-kadang suatu media lebih efisien digunakan untuk

maksud tertentu tetapi untuk maksud yang lain tidak.

Pertanyaan terakhir dari model Lasswell ini adalah what effect atau apa
efeknya dari komunikasi tersebut. Misalnya: sebuah sekolah swasta membuatiklan
untuk mengkomunikasikan bahwa mereka akan menerima murid baru. Sesudah
iklan ini disiarkan beberapa hari, sudah berapa orangkah yang telahmendaftar untuk
menjadi murid. Jumlah orang yang mendaftar ini adalah merupakan efek dari

komunikasi.
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Pertanyaan mengenai efek komunikasi ini dapat menanyakan 2 hal yaitu apa
yang ingin dicapai dengan hasil komunikasi tersebut dan kedua, apa yang dilakukan

orang sebagai hasil dari komunikasi.

Akan tetapi perlu diingat, bahwa kadang-kadang tingkah laku seseorang
tidak hanya disebabkan oleh faktor hasil komunikasi tetapi juga dipengaruhi oleh

faktor lain.

3. Model Aristoteles

Model Aristoteles adalah model komunikasi paling klasik. Model ini sering
disebut model retoris (rhetorical model). Aristoteles adalah filosof Yunani yang
paling awal mengkaji komunikasi. lalah yang pertama kali merumuskan model
komunikasi verbal. Menurut Aristoteles, komunikasi terjadi ketika seorang
pembicara menyampaikan pembicaraannya kepada khalayak dalam upaya
mengubah sikap mereka. la mengemukakan tiga unsur dasar proses komunikasi,

yaitu pembicara/speaker, pesan/massage, dan pendengar/listener.

Fokus komunikasi yang ditelaah Aristoteles adalah komunikasi retoris,
yang kini lebih dikenal dengan komunikasi publik (public speaking) atau pidato.
Pada masa itu, seni berpidato memang merupakan keterampilan penting yang
digunakan di pengadilan dan di majlis legislatur dan pertemuan-pertemuan
masyarakat. Oleh karena semua bentuk komunikasi publik melibatkan persuasi,

Aristoteles tertarik menelaah sarana persuasi yang paling efektif dalam pidato.

Menurut Aristoteles, persuasi dapat dicapai oleh siapa anda (etos-
keterpercayaan anda), argumen anda (logos-logika dalam pendapat anda), dan
dengan memainkan emosi khalayak (pathos-emosi khalayak). Dengan kata lain,
faktor-faktor yang memainkan peran dalam menentukan efek persuasif suatu pidato
meliputi isi pidato, susunannya, dan cara penyampaiannya. Aristoteles juga
menyadari peran khalayak pendengar. Persuasi berlangsung melalui khalayak

ketika mereka diarahkan oleh pidato itu ke dalam suatu keadaan emosi tertentu.



16

4. Model Shanon dan Weaver

Salah satu model awal komunikasi dikemukakan Claude Shannon dan
Warren Weaver pada tahun 1949 dalam buku The Mathematical Theory of
Communication. Model yang sering disebut model matematis atau model teori
informasi itu mungkin adalah model yang pengaruhnya paling kuat atas model dan
teori komunikasi lainnya. Shannon adalah seorang insinyur pada Bell Telephone
dan ia berkepentingan dengan penyampaian pesan yang cermat melaluitelepon.
Weaver mengembangkan konsep Shannon untuk menerapkannya pada semua

bentuk komunikasi.

Model Shannon dan Weaver ini menyoroti problem penyampaian pesan
berdasarkan tingkat kecermatannya. Model itu melukiskan suatu sumber yang
menyandi atau menciptakan pesan dan menyampaikannya melalui suatu saluran
kepada seorang penerima yang menyandi-balik atau mencipta-ulang pesan tersebut.
Dengan kata lain, model Shannon dan Weaver mengasumsikan bahwa sumber
informasi menghasilkan pesan untuk dikomunikasikan dari seperangkat pesan yang
dimungkinkan. Pemancar mengubah pesan menjadi sinyal yang sesuai dengan
saluran yang digunakan. Saluran (channel) adalah medium yangmengirimkan
sinyal (tanda) dari transmitter ke penerima (receiver). Dalam percakapan, sumber
informasi ini adalah otak, transmitternya adalah mekanisme suara yang
menghasilkan sinyal (kata-kata terucapkan), yang ditransmisikan lewatudara (lewat

saluran).

5. Model Schramm

Wilbur Schramm membuat serangkai model komunikasi, dimulai dengan
model komunikasi manusia yang sederhana, lalu model yang lebih rumit yang
memperhitungkan pengalaman dua individu yang mencoba berkomunikasi, hingga
ke model komunikasi yang dianggap interaksi dua individu. Model pertama mirip
dengan model Shannon dan Weaver. Dalam modelnya yang kedua Schramm

memperkenalkan gagasan bahwa kesamaan dalam bidang pengalaman sumber dan
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sasaran-lah yang sebenarnya dikomunikasikan, karena bagian sinyal itulah yang
dianut sama oleh sumber dan sasaran. Model ketiga Schramm menganggap
komunikasi sebagai interaksi dengan kedua pihak yang menyandi, menafsirkan,

menyandi-balik, mentranmisikan dan menerima sinyal.

Di sini kita melihat umpan balik dan lingkaran yang berkelanjutan untuk

berbagi informasi.

Menurut Wilbur Schramm, komunikasi senantiasa membutuhkan
setidaknya tiga unsur: sumber (source), pesan (massage), dan sasaran (destination).
Sumber boleh jadi seorang individu (berbicara, menulis, menggambar, memberi
isyarat) atau suatu organisasi komunikasi (seperti sebuah surat kabar, penerbit,
stasiun televisi, atau studio film). Pesan dapat berbentuktinta pada kertas,
gelombang suara di udara, impuls dalam arus listrik, lambaian tangan, bendera
di udara, atau setiap tanda yang dapat ditafsirkan. Sasarannya mungkin seorang
individu yang mendengarkan, menonton atau membaca; atau anggota suatu
kelompok, seperti kelompok diskusi, khalayak pendengar ceramah, kumpulan

penonton sepakbola, atau anggota khalayak media massa.

6. Model Newcomb

Theodore Newcomb memandang komunikasi dari perspektif psikologi-
sosial. Dalam model Newcomb, komunikasi adalah suatu cara yang lazim dan
efektif yang memungkinkan - orang-orang mengorientasikan diri terhadap
lingkungan mereka. Model ini mengisyaratkan bahwa setiap sistem apapun
mungkin ditandai oleh suatu keseimbangan kekuatan-kekuatan dan bahwa setiap
perubahan dalam bagian manapun dari sistem tersebut akan menimbulkan suatu
ketegangn terhadap keseimbangan atau simetri, karena ketidakseimbangan atau
kekurangan simetri secara psikologis tidak menyenangkan dan menimbulkan

tekanan internal untuk memulihkan keseimbangan.
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7. Model Berlo

Model lain yang dikenal luas adalah model David K. Berlo, yang ia
kemukakan pada tahun 1960. Model ini dikenal dengan model SMCR, kepanjangan
dari Source (sumber), Message (pesan), Channel (saluran), dan Receiver
(penerima). Sebagaimana dikemukakan Berlo, sumber adalah pihak yang
menciptakan pesan, baik seorang ataupun suatu kelompok. Pesan adalahterjemahan
gagasan ke dalam kode simbolik, seperti bahasa atau isyarat; saluran adalah
medium yang membawa pesan; dan penerima adalah orang yang menjadi sasaran

komunikasi.

Berlo juga menggambarkan kebutuhan penyandi (encoder) dan penyandi-
balik (decoder) dalam proses komunikasi. Encoder bertanggung jawab
mengekspresikan maksud sumber dalam bentuk pesan. Dalam situasi tatap-muka,
fungsi penyandian dilakukan lewat mekanisme vokal dan sistem otot sumber yang
menghasilkan pesan verbal dan nonverbal. Akan tetapi, mungkin juga terdapat
seorang lain yang menyandi pesan. Misalnya, Menteri Sekretaris Negara dapat
berfungsi sebagai penyandi dalam konferensi pers. Senada dengan itu, penerima
membutuhkan penyandi-balik untuk menerjemahkan pesan yang ia terima. Dalam
kebanyakan kasus, penyandi-balik adalah perangkat keterampilan indrawi
penerima.

B. Moderasi Beragama
1. Pengertian Moderasi Beragama

Kata moderasi berasal dari Bahasa Latin moderatio, yang berarti ke-sedang-
an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga berarti penguasaan diri
(dari sikap sangat kelebihan dan kekurangan). Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) menyediakan dua pengertian kata moderasi, yakni: 1. pengurangan
kekerasan, dan 2. penghindaran keekstreman. Jika dikatakan, “orang itu bersikap
moderat”, kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan

tidak ekstrem.

Dalam bahasa Inggris, kata moderation sering digunakan dalam pengertian
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average (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau non-aligned (tidak berpihak).
Secara umum, moderat berarti mengedepankan keseimbangan dalam hal
keyakinan, moral, dan watak, baik ketika memperlakukan orang lain sebagai

individu, maupun ketika berhadapan dengan institusi negara.

Sedangkan dalam bahasa Arab, moderasi dikenal dengan kata wasath atau
wasathiyah, yang memiliki padanan makna dengan kata tawassuth (tengah-tengah),
i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Orang yang menerapkan prinsip wasathiyah
bisa disebut wasith. Dalam bahasa Arab pula, kata wasathiyah diartikan sebagai
“pilihan terbaik”. Apa pun kata yang dipakai, semuanya menyiratkan satu makna
yang sama, yakni adil, yang dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah
di antara berbagai pilihan ekstrem. Kata wasith bahkan sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia menjadi kata 'wasit' yang memiliki tiga pengertian, yaitu: 1)
penengah, perantara (misalnya dalam perdagangan, bisnis); 2) pelerai (pemisah,
pendamai) antara yang berselisih; dan 3) pemimpin di pertandingan.

Menurut para pakar bahasa Arab, kata wasath itu juga memiliki arti “segala
yang baik sesuai dengan objeknya”. Misalnya, kata “dermawan”, yang berarti sikap
di antara kikir dan boros, atau kata “pemberani”, yang berarti sikap di antara
penakut (al-jubn) dan nekad (tahawur), dan masih banyak lagi contoh lainnya dalam

bahasa Arab.

Adapun lawan kata moderasi adalah berlebihan, atau tatharruf dalam bahasa
Arab, yang mengandung makna extreme, radical, dan excessive dalam bahasa
Inggris. Kata extreme juga bisa berarti “berbuat keterlaluan, pergi dari ujung ke
ujung, berbalik memutar, mengambil tindakan/ jalan yang sebaliknya”. Dalam
KBBI, kata ekstrem didefinisikan sebagai “paling ujung, paling tinggi, dan paling
keras”. Dalam bahasa Arab, setidaknya ada dua kata yang maknanya sama dengan
kata extreme, yaitu al-guluw, dan tasyaddud. Meski kata tasyaddud secara harfiyah
tidak disebut dalam Alquran, namun turunannya dapat ditemukan dalam bentuk
kata lain, misalnya kata syadid, syidad, dan asyadd. Ketiga kata ini memang sebatas
menunjuk kepada kata dasarnya saja, yang berarti keras dan tegas, tidak ada satu
pun dari ketiganya yang dapat dipersepsikan sebagai terjemahan dari extreme atau

tasyaddud. Dalam konteks beragama, pengertian “berlebihan” ini dapat diterapkan
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untuk merujuk pada orang yang bersikap ekstrem, serta melebihi batas dan
ketentuan syariat agama.

Kalau dianalogikan, moderasi adalah ibarat gerak dari pinggir yang selalu
cenderung menuju pusat atau sumbu (centripetal), sedangkan ekstremisme adalah
gerak sebaliknya menjauhi pusat atau sumbu, menuju sisi terluar dan ekstrem
(centrifugal). Ibarat bandul jam, ada gerak yang dinamis, tidak berhenti di satu sisi
luar secara ekstrem, melainkan bergerak menuju ke tengah-tengah.

Meminjam analogi ini, dalam konteks beragama, sikap moderat dengan
demikian adalah pilihan untuk memiliki cara pandang, sikap, dan perilaku di
tengahtengah di antara pilihan ekstrem yang ada, sedangkan ekstremisme beragama
adalah cara pandang, sikap, dan perilaku melebihi batas-batas moderasi dalam
pemahaman dan praktik beragama. Karenanya, moderasi beragama kemudian dapat
dipahami sebagai cara pandang, sikap, dan perilaku selalu mengambil posisi di

tengah-tengah, selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam beragama.

Tentu perlu ada ukuran, batasan, dan indikator untuk menentukan apakah
sebuah cara pandang, sikap, dan perilaku beragama tertentu itu tergolong moderat
atau ekstrem. Ukuran tersebut dapat dibuat dengan berlandaskan pada
sumbersumber terpercaya, seperti teks-teks agama, konstitusi negara, kearifan
lokal, serta konsensus dan kesepakatan bersama.

Moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap beragama yang seimbang
antara pengamalan agama sendiri (eksklusif) dan penghormatan kepada praktik
beragama orang lain yang berbeda keyakinan (inklusif). Keseimbangan atau jalan
tengah dalam praktik beragama ini niscaya akan menghindarkan kita dari sikap
ekstrem berlebihan, fanatik dan sikap revolusioner dalam beragama. Seperti telah
diisyaratkan sebelumnya, moderasi beragama merupakan solusi atas hadirnya dua
kutub ekstrem dalam beragama, kutub ultra-konservatif atau ekstrem kanan di satu
sisi, dan liberal atau ekstrem kiri di sisi lain.

Moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci terciptanya toleransi
dan kerukunan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Pilihan pada

moderasi dengan menolak ekstremisme dan liberalisme dalam beragama adalah
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kunci keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban dan terciptanya perdamaian.
Dengan cara inilah masing-masing umat beragama dapat memperlakukan orang
lain secara terhormat, menerima perbedaan, serta hidup bersama dalam damai dan
harmoni. Dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, moderasi beragama
bisa jadi bukan pilihan, melainkan keharusan.

2. Prinsip Dasar Moderasi: Adil dan Berimbang

Salah satu prinsip dasar dalam moderasi beragama adalah selalu menjaga
keseimbangan di antara dua hal, misalnya keseimbangan antara akal dan wahyu,
antara jasmani dan rohani, antara hak dan kewajiban, antara kepentingan individual
dan kemaslahatan komunal, antara keharusan dan kesukarelaan, antara teks agama
dan ijtihad tokoh agama, antara gagasan ideal dan kenyataan, serta keseimbangan
antara masa lalu dan masa depan.

Begitulah, inti dari moderasi beragama adalah adil dan berimbang dalam
memandang, menyikapi, dan mempraktikkan semua konsep yang berpasangan di
atas. Dalam KBBI, kata “adil” diartikan: 1) tidak berat sebelah/tidak memihak; 2)
berpihak kepada kebenaran; dan 3) sepatutnya/ tidak sewenang-wenang. Kata
“wasit” yang merujuk pada seseorang yang memimpin sebuah pertandingan, dapat
dimaknai dalam pengertian ini, yakni seseorang yang tidak berat sebelah,
melainkan lebih berpihak pada kebenaran.

Prinsip yang kedua, keseimbangan, adalah istilah untuk menggambarkan
cara pandang, sikap, dan komitmen untuk selalu berpihak pada keadilan,
kemanusiaan, dan persamaan. Kecenderungan untuk bersikap seimbang bukan
berarti tidak punya pendapat. Mereka yang punya sikap seimbang berarti tegas,
tetapi tidak keras karena selalu berpihak kepada keadilan, hanya saja
keberpihakannya itu tidak sampai merampas hak orang lain sehingga merugikan.
Keseimbangan dapat dianggap sebagai satu bentuk cara pandang untuk
mengerjakan sesuatu secukupnya, tidak berlebihan dan juga tidak kurang, tidak
konservatif dan juga tidak liberal.

Mohammad Hashim Kamali (2015) menjelaskan bahwa prinsip
keseimbangan (balance) dan adil (justice) dalam konsep moderasi (wasathiyah)

berarti bahwa dalam beragama, seseorang tidak boleh ekstrem pada pandangannya,
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melainkan harus selalu mencari titik temu. Bagi Kamali, wasathiyah merupakan
aspek penting dalam Islam yang acapkali dilupakan oleh umatnya, padahal,
wasathiyah merupakan esensi ajaran Islam. Moderasi bukan hanya diajarkan oleh
Islam, tapi juga agama lain. Lebih jauh, moderasi merupakan kebajikan yang
mendorong terciptanya harmoni sosial dan keseimbangan dalam kehidupan secara
personal, keluarga dan masyarakat hingga hubungan antarmanusia yang lebih luas.

Kedua nilai ini, adil dan berimbang, akan lebih mudah terbentuk jika
seseorang memiliki tiga karakter utama dalam dirinya: kebijaksanaan (wisdom),
ketulusan (purity), dan keberanian (courage). Dengan kata lain, sikap moderat
dalam beragama, selalu memilih jalan tengah, akan lebih mudah diwujudkan
apabila seseorang memiliki keluasan pengetahuan agama yang memadai sehingga
dapat bersikap bijak, tahan godaan sehingga bisa bersikap tulus tanpa beban, serta
tidak egois dengan tafsir kebenarannya sendiri sehingga berani mengakui tafsir
kebenaran orang lain, dan berani menyampaikan pandangannya yang berdasar ilmu.

Dalam rumusan lain, dapat dikatakan bahwa ada tiga syarat terpenuhinya
sikap moderat dalam beragama, yakni: memiliki pengetahuan yang luas, mampu
mengendalikan emosi untuk tidak melebihi batas, dan selalu berhatihati. Jika
disederhanakan, rumusan tiga syarat moderasi beragama ini bisa diungkapkan
dalam tiga kata, yakni harus: berilmu, berbudi, dan berhati-hati.

Jika dielaborasi lebih lanjut, maka kita dapat mengidentifikasi beberapa
sifat lain yang harus dimiliki sebagai prasyarat moderasi beragama, seperti:
keharusan memiliki pengetahuan yang komprehensif terkait ritual ibadah.
Pengetahuan komprehensif atas hukum melaksanakan ibadah dalam sebuah agama
tentunya akan memudahkan umatnya untuk memilih alternatif andai ia
membutuhkannya, meski tentu dengan prinsip bukan untuk menganggap enteng
atau ‘memudah-mudahkan’ sebuah praktik ritual keagamaan. Cara ini semata untuk
mengedepankan prinsip kemudahan dalam beragama, sejauh dimungkinkan
pelaksanaannya. Kondisi ini memang cukup berat dimiliki karena asumsinya sang
umat itu harus benar-benar memahami teks-teks keagamaan secara komprehensif

dan kontekstual.

Sebagai contoh, beberapa waktu lalu pernah marak penolakan imunisasi
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vaksin Measles Rubella (MR) dari kelompok beragama karena adanya kegamangan
terkait hukumnya, padahal vaksin tersebut sangat dibutuhkan untuk mencegah
penyebaran penyakit campak dan rubela. Selain itu diperkuat dengan fatwa MUI
No. 33 Tahun 2018 yang menyatakan kebolehannya atau mubah dan didasarkan
atas kondisi darurat syar'iyah, keterangan ahli yang kompeten, dan belum
ditemukan adanya vaksin MR yang halal dan suci hingga saat ini. Untuk dapat
memoderasi kepentingan kesehatan dengan pertimbangan keagamaan ini tentu
membutuhkan pengetahuan komprehensif yang berasal dari beragam pendapat
tokoh agama.

Melalui bekal pengetahuan keagamaan yang memenuhi kriteria di atas,
maka seorang pemeluk agama akan dengan mudah memiliki sifat terbuka
khususnya dalam menyikapi keragaman dan perbedaan. Dan, inilah sesungguhnya
salah satu hakikat dari moderasi beragama. Bagi masyarakat yang plural dan
multikultural seperti Indonesia, cara pandang moderasi beragama menjadi sangat
penting agar masingmasing dapat mendialogkan keragaman, baik ragam agama,
kepercayaan, filsafat hidup, ilmu pengetahuan, hingga ragam tradisi dan adat

istiadat lokal.

Moderasi beragama meniscayakan umat beragama untuk tidak mengurung
diri, tidak eksklusif (tertutup), melainkan inklusif (terbuka), melebur, beradaptasi,
bergaul dengan berbagai komunitas, serta selalu belajar di samping memberi
pelajaran. Dengan demikian, moderasi beragama akan mendorong masing-masing
umat beragama untuk tidak bersifat ekstrem dan berlebihan dalam menyikapi
keragaman, termasuk keragaman agama dan tafsir agama, melainkan selalu
bersikap adil dan berimbang sehingga dapat hidup dalam sebuah kesepakatan
bersama.

Dalam konteks bernegara, prinsip moderasi ini pula yang pada masa awal
kemerdekaan dapat mempersatukan tokoh kemerdekaan yang memiliki ragam isi
kepala, ragam kepentingan politik, serta ragam agama dan kepercayaan. Semuanya
bergerak ke tengah mencari titik temu untuk bersama-sama menerima bentuk
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai kesepakatan bersama.

Kerelaan dalam menerima NKRI sebagai bentuk final dalam bernegara dapat
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dikategorikan sebagai sikap toleran untuk menerima konsep negara-bangsa.
Sarjana Muslim, Ismail Raji al-Faruqi (w. 1986), mengelaborasi makna
berimbang (tawazun) atau “the golden mean” sebagai sikap untuk menghindarkan
diri dari dua kutub ekstrem yang tidak menguntungkan, seraya berusaha mencari
titik temu menggabungkannya. Sikap berimbang berarti menghindarkan diri dari
mementingkan diri sendiri secara absolut di satu sisi, dan mementingkan orang lain
secara absolut di sisi lain; mengejar kebahagiaan pribadi di satu sisi, dan menjaga
kebahagiaan bersama di sisi lain. Demikian seterusnya, selalu mengambil jalan

tengah yang berimbang (Kamali 2015: 31).

Dalam era disrupsi teknologi dan informasi seperti sekarang ini, saat di
mana setiap individu mengalami banjir informasi, prinsip adil dan berimbang dalam
moderasi beragama sejatinya juga dapat dijadikan sebagai nilai (value) yang
bermanfaat untuk mengelola informasi serta meminimalisir berita bohong (hoax);
moderasi beragama memberi pelajaran untuk berfikir dan bertindak bijaksana, tidak
fanatik atau terobsesi buta oleh satu pandangan keagamaan seseorang atau
kelompok saja, tanpa mempertimbangkan pandangan keagamaan orang atau
kelompok lainnya.

3. Landasan Moderasi dalam Tradisi Berbagai Agama

Setiap agama mengajarkan penyerahan diri seutuhnya kepada Tuhan Yang
Maha Esa, sang Maha Pencipta. Penghambaan kepada Tuhan ini diwujudkan dalam
kesiapan mengikuti petunjuk-Nya dalam kehidupan. Manusia menjadi hamba
hanya bagi Tuhan, tidak menghamba kepada yang lain, dan juga tidak
diperhambakan oleh yang lain. Di sinilah esensi nilai keadilan antarmanusia sebagai
sesama makhluk Tuhan.

Manusia juga menjadi hamba Tuhan yang diberi mandat untuk memimpin
dan mengelola bumi, sebagai makhluk yang diciptakan dengan keunggulan budi
pikir. Bumi perlu dikelola agar tercipta kemaslahatan bersama. Inilah salah satu visi
kehidupan terpenting dan terkuat yang diajarkan agama.

Karena keterbatasan manusia, maka bangsa dan negara menjadi konteks

ruang lingkup tugas ini: bagaimana manusia mengelola bumi di mana ia tinggal,
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agar tercapai kemaslahatan bersama yaitu bangsa dan negara yang adil, makmur,
dan sentosa. Kerangka pikir ini dapat ditemukan di setiap agama dalam bentuk
keyakinan bahwa mencintai negeri adalah sebagian dari keimanan. Keseimbangan
antara keagamaan dan kebangsaan justru menjadi modal besar bagi kemaslahatan
bangsa.

Moderasi beragama menjadi muatan nilai dan praktik yang paling sesuai
untuk mewujudkan kemaslahatan bumi Indonesia. Sikap mental moderat, adil, dan
berimbang menjadi kunci untuk mengelola keragaman kita. Dalam berkhidmat
membangun bangsa dan negara, setiap warga Indonesia memiliki hak dan
kewajiban yang seimbang untuk mengembangkan kehidupan bersama yang
tenteram dan menentramkan. Bila ini dapat kita wujudkan, maka setiap warga
negara dapat menjadi manusia Indonesia seutuhnya, sekaligus menjadi manusia

yang menjalankan agama seutuhnya.

Seperti telah dikemukakan, ajaran untuk menjadi moderat bukanlah semata
milik satu agama tertentu saja, melainkan ada dalam tradisi berbagai agama dan
bahkan dalam peradaban dunia. Adil dan berimbang, yang telah dijelaskan
sebelumnya, juga sangat dijunjung tinggi oleh semua ajaran agama. Tidak ada satu
pun ajaran agama yang menganjurkan berbuat aniaya/zalim, atau mengajarkan
sikap berlebihan.

Ajaran wasathiyah, seperti telah dijelaskan pengertiannya, adalah salah satu
ciri dan esensi ajaran agama. Kata itu memiliki, setidaknya, tiga makna, yakni:
pertama bermakna tengah-tengah; kedua bermakna adil; dan ketiga bermakna yang
terbaik. Ketiga makna ini tidak berarti berdiri sendiri atau tidak saling berkaitan
satu sama lain, karena sikap berada di tengah-tengah itu seringkali mencerminkan
sikap adil dan pilihan terbaik.

Contoh yang mudah dicerna dalam kehidupan seharihari adalah kata
“wasit”. Ia merupakan profesi seseorang yang menengahi sebuah permainan, yang
dituntut untuk selalu berbuat adil dan memutuskan yang terbaik bagi para pihak.
Contoh lain, kedermawanan itu baik, karena ia berada di tengah-tengah di antara
keborosan dan kekikiran. Keberanian juga baik karena ia berada di tengah-tengah

di antara rasa takut dan sikap nekad. Demikian seterusnya.
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Dari sejumlah tafsiran, istilah “wasatha” berarti yang dipilih, yang terbaik,
bersikap adil, rendah hati, moderat, istigamah, mengikuti ajaran, tidak ekstrem, baik
dalam halhal yang berkaitan dengan duniawi atau akhirat, juga tidak ekstrem dalam
urusan spiritual atau jasmani, melainkan tetap seimbang di antara keduanya. Secara
lebih terperinci, wasathiyah berarti sesuatu yang baik dan berada dalam posisi di
antara dua kutub ekstrem. Oleh karena itu, ketika konsep wasathiyah dipraktikkan
dalam kehidupan seharihari, orang tidak akan memiliki sikap ekstrem.

Dalam berbagai kajian, ‘wasathiyat Islam’, sering diterjemahkan sebagai
‘justly - balanced Islam’, ‘the middle path’ atau ‘the middle way’ Islam, di mana
Islam berfungsi memediasi dan sebagai penyeimbang. Istilah-istilah ini
menunjukkan pentingnya keadilan dan keseimbangan serta jalan tengah untuk tidak
terjebak pada ekstremitas dalam beragama. Selama ini konsep wasathiyat juga
dipahami dengan merefleksikan prinsip moderat (tawassuth), toleran (tasamuh),
seimbang (tawazun), dan adil (i"tidal). Dengan demikian, istilah ummatan wasathan
sering juga disebut sebagai ‘a just people’ atau ‘a just community’, yaitu
masyarakat atau komunitas yang adil.

Kata wasath juga biasa digunakan oleh orang-orang Arab untuk
menunjukkan arti khiyar (pilihan atau terpilih). Jika dikatakan, “ia adalah orang
yang wasath”, berarti ia adalah orang yang terpilih di antara kaumnya. Jadi, sebutan
umat Islam sebagai ummatan wasathan itu adalah sebuah harapan agar mereka bisa
tampil menjadi umat pilihan yang selalu bersikap menengahi atau adil. Baik dalam
beribadah sebagai individu maupun dalam berinteraksi sosial sebagai anggota
masyarakat, Islam mengajarkan untuk selalu bersikap moderat. Ajaran ini begitu
sentral dalam dua sumber utama ajaran Islam, Alquran dan hadis Nabi. Salah satu
ayat misalnya mengatakan:
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Artinya : 143. dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot.
dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia. (al-Baqarah, 2: 143).

Ayat tersebut mengindikasikan bahwa atribut wasathiyah yang dilekatkan
kepada komunitas muslim harus ditempatkan dalam konteks hubungan
kemasyarakatan dengan komunitas lain. Seseorang, atau sebuah komunitas muslim,
baru dapat disebut sebagai saksi (syahidan) manakala ia memiliki komitmen
terhadap moderasi dan nilai-nilai kemanusiaan.

Karenanya, jika kata wasath dipahami dalam konteks moderasi, ia menuntut
umat Islam menjadi saksi dan sekaligus disaksikan, guna menjadi teladan bagi umat
lain, dan pada saat yang sama mereka menjadikan Nabi Muhammad saw. sebagai

panutan yang diteladani sebagai saksi pembenaran dari seluruh aktivitasnya.

Dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya komitmen seseorang terhadap
moderasi sesungguhnya juga menandai sejauh mana komitmennya terhadap nilai-
nilai keadilan. Semakin seseorang moderat dan berimbang, semakin terbuka
peluang ia berbuat adil. Sebaliknya, semakin i1a tidak moderat dan ekstrem berat
sebelah, semakin besar kemungkinan ia berbuat tidak adil.

Hal inilah yang menunjukkan bahwa dalam tradisi Islam, Nabi Muhammad
saw. sangat mendorong agar umatnya selalu mengambil jalan tengah, yang diyakini
sebagai jalan terbaik. Dalam sebuah hadisnya, Nabi mengatakan: “Sebaik-baik

urusan adalah jalan tengahnya”.

Di Indonesia, diskursus wasathiyah atau moderasi sering dijabarkan melalui
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tiga pilar, yakni: moderasi pemikiran, moderasi gerakan, dan moderasi perbuatan.
Terkait pilar yang pertama, pemikiran keagamaan yang moderat, antara lain,
ditandai dengan kemampuan untuk memadukan antara teks dan konteks, yaitu
pemikiran keagamaan yang tidak semata-mata bertumpu pada teksteks keagamaan
dan memaksakan penundukan realitas dan konteks baru pada teks, tetapi mampu
mendialogkan keduanya secara dinamis, sehingga pemikiran keagamaan seorang
yang moderat tidak semata tekstual, akan tetapi pada saat yang sama juga tidak akan

terlalu bebas dan mengabaikan teks.

Pilar kedua adalah moderasi dalam bentuk gerakan. Dalam hal ini, gerakan
penyebaran agama, yang bertujuan untuk mengajak pada kebaikan dan menjauhkan
diri dari kemunkaran, harus didasarkan pada ajakan yang dilandasi dengan prinsip
melakukan perbaikan, dan dengan cara yang baik pula, bukan sebaliknya,
mencegah kemunkaran dengan cara melakukan kemunkaran baru berupa

kekerasan.

Pilar ketiga adalah moderasi dalam tradisi dan praktik keagamaan, yakni
penguatan relasi antara agama dengan tradisi dan kebudayaan masyarakat setempat.
Kehadiran agama tidak dihadapkan secara diametral dengan budaya, keduanya
saling terbuka membangun dialog menghasilkan kebudayaan baru.

Diskursus moderasi tentu saja tidak hanya milik tradisi Islam, melainkan
juga agama lain, seperti Kristen. Apalagi dalam konteks Indonesia, karakter
keagamaan Kristen juga mengalami ‘penyesuaian’ dengan atmosfer kebangsaan
kelndonesiaan. Dengan berbagai tantangan dan dinamikanya, tafsir ideologis
kekristenan pun kemudian menemukan konteksnya di Indonesia dan mengakar
menjadi bagian dari masyarakat multikultural Indonesia.

Umat Kristiani yakin bahwa Pancasila adalah yang terbaik, yang dapat
menempatkan umat Kristiani sejajar di mata hukum dengan hak dan kewajiban
yang sama sebagai warga negara, menghindarkan dari diskriminasi, tanpa
memandang suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA). Umat Kristiani
meyakini bahwa Pancasila dan UUD 1945 menjadi pegangan dalam berbangsa dan

bernegara yang telah memberikan jaminan bahwa masing-masing pemeluk agama
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diberikan keleluasaan untuk meyakini dan menjalankan keyakinannya masing-
masing.

Sesungguhnya moderasi beragama menjadi signifikan tidak hanya bagi
penciptaan relasi-relasi konstruktif di antara agama-agama secara eksternal, tetapi
juga penting secara internal untuk menciptakan harmoni di antara berbagai aliran
di dalam satu agama. Konflik internal agama tidak lebih ringan dari konflik
eksternal. Karena itu, moderasi beragama secara internal juga penting untuk
dikembangkan melalui langkah-langkah strategis dengan melibatkan dan

memaksimalkan peran semua pihak.

Dalam tradisi Kristen, moderasi beragama menjadi cara pandang untuk
menengahi ekstremitas tafsir ajaran Kristen yang dipahami sebagian umatnya.
Salah satu kiat untuk memperkuat moderasi beragama adalah melakukan interaksi
semaksimal mungkin antara agama yang satu dengan agama yang lain, antara aliran

yang satu dengan aliran yang lain dalam internal umat beragama.

Dalam Alkitab sebagaimana menjadi keyakinan bagi umat Kristiani telah
banyak diceritakan betapa Yesus adalah sang juru damai. Bahkan dalam Alkitab
bisa dilihat bahwa tidak satupun ayat yang mengindikasikan bahwa Yesus pernah
mengajak orang untuk membuat kerusakan, kekerasan apalagi peperangan. Dalam
Alkitab tidak sedikit ayat yang mengajarkan cita-cita untuk mewujudkan
kedamaian di muka bumi ini. Kata kunci yang digunakan dalam Alkitab ketika
berbicara tentang konteks kedamaian di antaranya menggunakan kata kebebasan,
hak, hukum, kedamaian, memaafkan/mengampuni, kejujuran, keadilan, dan
kebenaran.

Moderasi beragama juga dapat dilihat dalam perspektif Gereja Katolik.
Gereja menyebut diri “persekutuan iman, harapan dan cinta kasih”. Ketiga
keutamaan ini, yang pada dasarnya satu, merupakan sikap dasar orang beriman.
Iman yang menggerakkan hidup, memberi dasar kepada harapan dan dinyatakan
dalam kasih. Ketiganya bersatu, tetapi tidak seluruhnya sama.

Gereja universal telah merancang perspektif baru dalam membangun relasi

dengan agama-agama lain melalui momentum Konsili Vatikan II. Konsili Vatikan
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IT menjadi salah satu momen penting kebangkitan semangat beragama inklusif
dalam membangun persaudaraan universal dalam abad modern. Dekrit penting
dalam Konsili Vatikan II yang menandai sikap Gereja terhadap agama-agama lain
di dunia adalah Nostrae Aetate. Dekrit ini secara khusus berbicara tentang
hubungan Gereja dengan agama-agama bukan Kristen. Gereja dalam dekrit Nostra
Aetate menandaskan bahwa “Gereja Katolik tidak menolak apa pun, yang dalam
agamaagama itu serba benar dan suci".

Dengan sikap hormat yang tulus Gereja merenungkan cara-cara bertindak
dan hidup, kaidah-kaidah serta ajaran-ajaran, yang memang dalam banyak hal
berbeda dari apa yang diyakini dan diajarkan sendiri, tetapi tidak jarang
memantulkan sinar kebenaran, yang menerangi semua orang. Melalui dekrit Nostra
Aetate (NA) Gereja telah menggagas babak baru sejarah pengakuan realitas
pluralisme religius dan ingin membuka diri terhadap kebenaran yang terdapat
dalam agama-agama nonkristen. Dalam konteks Gereja Indonesia, hal yang paling
mendesak adalah bagaimana kita membangun jembatan yang kokoh untuk
menghubungkan “perbedaan” antaragama menuju persaudaraan nasional yang
kokoh. Salah satu gagasan paling relevan adalah melalui dialog antarumat
beragama. Melalui dialog ini kiranya dapat bermanfaat bagi pemulihan dan
perwujudan hubungan antaragama yang kerapkali dilanda oleh berbagai konflik.

Peta agama-agama di Indonesia menunjukkan adanya perjumpaan antara
aneka bentuk keagamaan. Semua hidup bersama dalam harmoni toleransi dan
dialog dan semua dalam bentuk bagaimana pun mengalami pengaruh satu dari yang
lain. Agama-agama di Indonesia hidup dan berkembang dalam hubungan (kadang-
kadang dalam konfrontasi) satu dengan yang lain. Pengaruh itu biasanya tidak
langsung, melainkan berjalan melalui bahasa dan kebudayaan yang sama. Dengan
demikian, banyak istilah dan rumusan dari agama yang satu juga dipakai dalam
agama yang lain, tetapi sering dengan arti yang berbeda. Oleh karena itu, kita perlu
mengenal dan mengetahui agama-agama yang lain itu, bukan hanya demi dialog
dan hubungan baik antaragama, tetapi juga supaya dengan lebih tepat mengetahui
dan menyadari kekhasan dan jati diri agamanya sendiri.

Oleh Konsili Vatikan II, dialog antara Gereja Katolik dan agama-agama lain
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sangat didorong dan dimajukan. Umat Katolik dinasihati “supaya dengan bijaksana
dan penuh kasih, melalui dialog dan kerja sama dengan para penganut agama-
agama lain, mengakui, memelihara dan mengembangkan harta kekayaan rohani dan
moral serta nilai-nilai sosio-budaya, yang terdapat pada mereka” (NA.2). Konsili
mengharapkan supaya “dialog yang terbuka mengajak semua untuk dengan setia
menyambut dorongan-dorongan Roh serta mematuhinya dengan gembira” (GS.92).
Oleh karena itu, sesudah Konsili Vatikan II dialog antaragama diadakan di mana-

mana.

Dalam sebuah dokumen resmi tahun 1991, dialog dan pewartaan, malah
ditegaskan bahwa “Konsili Vatikan II dengan jelas mengakui nilai-nilai positif,
tidak hanya dalam hidup religius orang beriman pribadi, yang menganut tradisi
keagamaan yang lain, tetapi juga dalam tradisi religius itu sendiri”. Dengan tegas
Konsili Vatikan II mengatakan bahwa “di luar Persekutuan Gereja pun terdapat
banyak unsur pengudusan dan kebenaran” (LG.8). Maka dialog tidak hanya berarti
hubungan baik antaragama. Dalam dialog semua orang, baik yang Kristiani maupun
yang lain, diajak agar memperdalam sikap iman di hadapan Allah. Dalam
pertemuan dengan agama lain, justru karena berbeda, orang digugah dari kelesuan
rutin supaya menemukan arah yang sesungguhnya dari iman dan kepercayaan.

Dalam Gereja Katolik istilah "moderat" tidak biasa. Yang dipakai adalah
"terbuka" terhadap "fundamentalis" dan "tradisionalis" (yang menolak pembaruan
dalam pengertian Gereja Katolik). Hal yang paling penting dalam Gereja Katolik
adalah Konsili Vatikan II (1962-65; pertemuan semua — hampir 3.000 — uskup di
Vatikan). Konsili itu mengesahkan perjalanan panjang Gereja Katolik ke pengertian
diri dan kekristenan yang lebih terbuka, atau yang lebih "moderat".

Adapun dalam tradisi Hindu, akar ruh moderasi beragama, atau jalan
tengah, dapat ditelusuri hingga ribuan tahun ke belakang. Periode itu terdiri dari
gabungan empat yuga yang dimulai dari Satya Yuga, Treta Yuga, Dwapara Yuga
dan Kali Yuga. Dalam setiap Yuga umat Hindu mengadaptasikan ajaran-ajarannya
sebagai bentuk moderasi. Untuk mengatasi kemelut zaman dan menyesuaikan
irama ajaran agama dengan watak zaman, moderasi tidak bisa dihindari dan

menjadi keharusan sejarah.
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Praktik agama yang dilaksanakan umat Hindu Indonesia pada zaman
modern seperti sekarang ini adalah Puja Tri Sandhya dan Panca Sembah. Keduanya
menjadi poros utama pembangunan peradaban Hindu Indonesia sejak terbentuknya
Parisadha di tahun 1960-an. Praktik kedua teologi ini berkelindan dengan banyak
praktik agama Hindu lain. Seni dan ritual menjadi penunjang yang menyemarakkan
Puja Tri Sandhya dan Panca Sembah.

Dalam Puja Tri Sandhya dan Panca Sembah, Tuhan menjadi objek tertinggi
pemujaan. Demikian juga, pemujaan kepada leluhur tetap dipertahankan sejak
zaman prasejarah. Dewa-dewa utama dan spirit alam tidak bisa dikesampingkan
dalam tradisi pemujaan umat Hindu Indonesia. Sebelum era Parisadha, yang
menonjol dalam pemujaan Hindu adalah leluhur, setelah era parisdha, rupanya
pencarian kebenaran menemukan kembali Tuhan sebagai objek pemujaan. Tetapi
pemujaan kepada leluhur pengamalan ajaran agama di kalangan umat Hindu,
terutama dalam mengatasi zaman modern. Pada waktu itu digagas model
pembinaan Sa Dharma atau enam Dharma yang meliputi: Dharma Tula, Dharma
Sadhana, Dharma Yatra, Dharma Gita, dan Dharma Shanti. Bahkan, Dharma Gita

menjadi salah satu model pembinaan umat Hindu Indonesia.

Moderasi beragama di kalangan umat Hindu diarahkan untuk memperkuat
kesadaran individu dalam mempraktikkan ajaran agama. Selama ini, umat Hindu
lebih banyak melaksanakan ajaran agama secara komunal (kebersamaan). Baik
individual maupun komunal keduanya diperlukan dalam praktik keagamaan.
Manusia pada zaman modern menghadapi masalah yang kompleks. Agama harus
memberi. solusi terhadap masalah sosial yang dihadapi manusia. Harus ada
penguatan praktik agama secara individual karena manusia mengalami kesepian
dan keterasingan sosial di tengah-tengah masyarakat modern. Berjapa dengan
mengucapkan nama suci Tuhan merupakan praktik keagamaan yang patut diperluas
karena berbanding lurus dengan kebutuhan individu.

Praktik-praktik agama secara individu biasanya mengarusutamakan
pelaksanaan ajaran agama yang lebih kontemplatif. Pada zaman Kali, yang identik
dengan zaman modern, segala sifat yang tidak baik telah bercokol dalam diri

manusia secara individual. Karena itu, pada zaman ini, orang pada umumnya tidak
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tertarik pada agama, melainkan lebih tertarik pada kekayaan, kekuasaan, dan
wanita. Sesuai dengan watak (sifat) zaman Kali, mereka yang introvert (tertutup)
akan memilih praktik keagamaan yang kontemplatif. Sedangkan bagi umat yang
extrovert (terbuka) sudah disediakan praktik keagamaan yang komunal. Semua
jalan ini sama-sama memberi kepuasan batin yang maha luas.

Praktik agama sudah berkali-kali mengalami moderasi sejak zaman Satya
Yuga. Parisadha nampaknya belum puas dengan pelaksanaan ajaran agama yang
dilaksanakan di akar rumput, atau belum puas dengan pelaksanaan ajaran agama
yang terakumulasi sejak pelaksanaan Puja Tri Sandhya dan Panca Sembah.
Dibuatlah program baru: grand design sebagai usaha untuk mempersiapkan umat
Hindu menghadapi dinamika sosial masyarakat di masa depan. Di dalamnya
terdapat program moderasi.

Tentu saja, moderasi yang digagas dalam grand design lebih kompleks
dibanding waktu sebelumnya. Moderasi itu mengikuti kerangka pembangunan
peradaban Hindu dengan aspek pembangunan politik, sosial, budaya, dan
pertahanan keamanan. Moderasi ini lebih kompleks karena mengaplikasikan
pelaksanaan ajaran agama dengan modernitas. Sayang sekali, tidak ada agenda
politik Hindu ke depan, sebab moderasi menuntut keterlibatan politik. Seperti

Mahatma Ghandi menyebut politik dan agama merupakan satu kesatuan.

Berkaitan dengan moderasi beragama, ajaran agama Hindu yang terpenting
adalah susila, yaitu bagaimana menjaga hubungan yang harmonis antara sesama
manusia, yang menjadi salah satu dari tiga penyebab kesejahteraan. Kasih sayang
adalah hal yang utama dalam moderasi di semua agama. Kasih sayang bisa kita
wujudkan dalam segala hal/ aspek. Pada intinya, umat Hindu mendukung penuh
Empat Pilar Kebangsaan (Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI, dan UUD 1945)
yang telah menjadi ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
(MPR RI).

Kita juga dapat menjumpai esensi ajaran moderasi beragama dalam tradisi
agama Buddha. Pencerahan Sang Buddha berasal dari Sidharta Gautama. Ia adalah
seorang guru dan pendiri agama Buddha. Ia merupakan anak seorang raja. Sidharta

Gautama mengikrarkan empat prasetya, yaitu berusaha menolong semua makhluk,
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menolak semua keinginan nafsu keduniawian, mempelajari, menghayati, dan
mengamalkan Dharma, serta berusaha mencapai Pencerahan Sempurna.

Tuhan dalam agama Buddha dipanggil dengan sejumlah nama, yaitu
Tathagatagarba versi aliran Mahayana, Thian versi aliran Tridarma, Nam-myoho-
renge-kyo versi aliran Nichiren, dan Sang Hyang Adi Buddha versi Mahayana
aliran Aisvarika nama yang biasa dipanggil para penganut Buddha di Indonesia.
Tuhan dalam agama Buddha adalah sebuah kekosongan yang sempurna. Adapun
yang memberikan rezeki, mengatur alam, dan tugas lainnya dilakukan para dewa
dan Bodhisattava. Para dewa ini adalah manusia biasa yang juga mengalami
kesengsaraan tapi mereka memiliki kesaktian, dan berumur panjang meskipun tetap
tidak abadi (Tim Penyusun Ensklopedia Mengenal Lebih Dekat Ragam Agama dan
Kepercayaan di Indonesia, 2018: 40).

Kemajuan teknologi yang tidak terhentikan ini harus dimaknai sebagai
hikmah yang hadir untuk menunjang peningkatan kebahagiaan seluruh umat
manusia, seperti cita-cita agama Buddha yang menyatakan, “Isyo Jobutsu dan
kosenrufu, yakni kebahagiaan seluruh makhluk dan membahagiakan seluruh
makhluk. Maka berbagai kemajuan ini bukanlah suatu tujuan, melainkan hanya alat
atau media yang harus dapat dimanfaatkan untuk sebesar-besarnya kebahagiaan

umat manusia bahkan alam semesta.

Risalah Buddha juga mengajarkan bahwa spirit agama adalah Metta, sebuah
ajaran yang berpegang teguh pada cinta kasih tanpa pilih kasih yang berbasis pada
nilai-nilai kemanusiaan: toleransi, solidaritas, kesetaraan dan tanpa kekerasan.
Kehidupan para Buddhis berjalan di atas nilai kemanusiaan yang dijabarkan pada
kasih sayang, toleran dan kesetaraan. Buddha dharma merupakan ‘jalan tengah’
yang merupakan aspek penting dari spiritualitas umat Buddha yang sangat
menghindari dari dua kutub ekstrem: penyiksaan diri (atta kilam athanuyoga) dan
pemanjaan (kamalusukhalikanuyoga). Buddha dharma adalah jalan spiritualitas
untuk menuju kesucian yang bermuara pada kebahagiaan sejati dan kebijaksanaan.

Jalan tengah Buddhadharma merupakan sebuah cara untuk melenyapkan
dukkha yang bertumpu pada hawa nafsu dan egoisme untuk mencapai tujuan hidup

akhir kebahagiaan sejati Nirvana. Konsep ahimsa yang merupakan spirit
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keagamaan Hindu yang mengajarkan pada seperti yang terus dijadikan pijakan
perjuangan Mahatma Gandhi (18691948) prinsip tanpa menggunakan kekerasan.
Pada titik inilah, semua risalah ajaran agama bermuara pada satu titik: jalan tengah

atau moderat.

Moderasi beragama juga mengakar dalam tradisi agama Khonghucu. Umat
Khonghucu yang junzi (beriman dan luhur budi) memandang kehidupan ini dalam
kaca mata yin yang, karena yin yang adalah filosofi, pemikiran dan spiritualitas
seorang umat Khonghucu yang ingin hidup dalam dao (Sendana 2018: 129-132).
Yin yang adalah Sikap Tengah, bukan sikap ekstrem. Sesuatu yang kurang sama
buruknya dengan suatu yang berlebihan.

Tengah disini bukanlah sikap tanpa prinsip, tapi sikap tengah adalah ajeg
dalam prinsipnya. Prinsip yang berpihak pada cinta kasih — kemanusiaan (ren) dan
keadilan — kebenaran (yi) bukan yang lainnya. Dalam keberpihakan pada prinsip
tersebut, manusia beriman dan luhur budi senantiasa bertindak susila (li) dan
bijaksana (zhi) sehingga menjadi manusia yang dapat dipercaya (xin) dan berani
(yong).

Mengzi berkata, “Seorang yang dapat bersikap Tengah, hendaklah
membimbing orang yang tidak dapat bersikap tengah. Yang pandai hendaklah
membimbing orang yang tidak pandai. Demikianlah orang akan merasa bahagia
mempunyai ayah atau kakak yang bijaksana. Kalau yang dapat bersikap tengah
menyia-nyiakan yang tidak dapat bersikap tengah, yang pandai menyia-nyiakan
yang tidak pandai, maka antara yang bijaksana dan yang tidak bijaksana
sesungguhnya tiada bedanya walau satu inci pun.” (Mengzi IVB: 7).

Sikap tengah dalam agama Khonghucu merupakan sikap tengah yang telah
diajarkan dan diteladankan oleh para raja suci, nabi purba dan tokoh-tokoh suci lain,
yang kemudian disempurnakan oleh Nabi Kongzi. Sikap tengah bukan sikap hanya
memegang satu haluan saja, namun perlu kemampuan mempertimbangkan
keadaan.

Dialog dan kerja sama terbangun karena orang-orang yang terlibat di

dalamnya mau bersikap tengah, tidak ekstrem. Dalam dialog dan kerja sama
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senantiasa dibutuhkan jalan tengah. Jalan tengah itu bukan berarti selalu terjadi
kesepakatan, sepakat untuk tidak sepakat pun adalah jalan tengah. Jalan tengah
dibangun dengan sikap tengah. Sikap tengah dibangun karena kemampuan kita
untuk terus berusaha menerima perbedaan, mengedepankan kebajikan, me-
ngendalikan nafsu, ego, sikap kukuh dan keinginan mengalahkan atau menguasai
yang lain. “Gembira, marah, sedih, senang/suka, sebelum timbul, dinamai Tengah;
setelah timbul tetapi masih tetap di dalam batas Tengah, dinamai Harmonis; Tengah
itulah pokok besar dunia dan keharmonisan itulah cara menempuh Dao (Jalan Suci)
di dunia.” (Zhong Yong Bab Utama: 4).

Sebagai manusia, kita bukanlah sekadar makhluk individu, tapi juga sebagai
makhluk sosial. Manusia bukanlah sekadar makhluk biologis, tapi juga makhluk
spiritual. Manusia mempunyai batasan waktu untuk berbuat sesuatu karena manusia
bukanlah makhluk yang abadi. Dia dibatasi oleh umur. Manusia juga dibatasi oleh
tempat dan lingkungannya. Manusia bukanlah sekadar makhluk rasional, tapi juga
makhluk emosional. Manusia tak dapat terlepas dari hukum yin yang, karena yin
yang adalah hukum Tuhan.

Sebagai manusia kita perlu tahu batas karena manusia mempunyai batas-
batas, kesadaran akan keterbatasan yang akan mengantarkan pada kerja sama yang
saling membangun. Maka kehendak untuk menguasai manusia yang lain bukanlah
satu sikap yang mencerminkan kemanusiaan kita, itu melebihi batas-batas
kemanusiaan kita. Selaras dengan hukum Tuhan, sebagai manusia, kita wajib
menjaga agar terus berada dalam batas Tengah, karena dengan tetap ada dalam
batas Tengah, kita bisa Harmonis. Keharmonisan itulah cara manusia menempuh
Dao (Jalan Suci) di dunia. Dengan demikian pada akhirnya kesejahteraan akan
meliputi langit dan bumi, segenap makhluk dan benda akan terpelihara. “Bila dapat
terselenggara Tengah dan Harmonis, maka kesejahteraan akan meliputi langit dan
bumi, segenap makhluk dan benda akan terpelihara.” (Zhong Yong Bab Utama: 5).

Peperangan, penjajahan, climate change, ekstremisme, bom bunuh diri,
perang dagang, keserakahan, keinginan menguasai orang dan bangsa lain, banjir,
tertutupnya dialog, menghujat, hate speech, menegasikan dan membenci orang lain,

merasa diri benar dan orang lain tidak benar, hoaks, tak tahu kebaikan pada apa
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yang kita benci dan tak tahu keburukan dari apa yang kita sukai serta banyak lagi
adalah dampak kegagalan kita untuk bersikap tengah dan harmonis serta
mengambil jalan tengah yang menjauhkan kita dari keadilan sosial (kesejahteraan),

keharmonisan dan perdamaian dunia.

Mengetahui pangkal dan ujung, awal dan akhir serta mana hal yang dahulu
dan mana hal yang kemudian adalah satu sikap yang menunjukkan telah dekat
dengan dao. “Tiap benda mempunyai pangkal dan ujung, tiap perkara mempunyai
awal dan akhir. Orang yang mengetahui mana hal yang dahulu dan mana hal yang
kemudian, ia sudah dekat dengan dao (Jalan Suci).” (Zhong Yong Bab Utama: 3)
Sikap tengah adalah wujud sikap tersebut.

Berusaha mengerti dan memahami keinginan orang lain tentu saja
memerlukan pengorbanan yang terkadang tidak kecil, tetapi pengorbanan memang
sesuatu yang harus dilakukan demi terjalinnya hubungan yang harmonis. Nabi
Kongzi bersabda: “Yang dapat diajak belajar bersama belum tentu dapat diajak
bersama menempuh dao (Jalan Suci), yang dapat diajak bersama menempuh jalan
suci belum tentu dapat diajak bersama berteguh, dan yang dapat diajak bersama
berteguh belum tentu dapat bersesuaian paham.” (Lunyu. IX: 30).

Dalam tradisi Khonghucu, harmoni dapat dihasilkan karena adanya
perbedaan -perbedaan. Tetapi untuk bisa harmonis, masing-masing hal yang
berbeda itu harus hadir persis dalam proporsinya yang tepat/pas (proporsional).
Zhong atau Tengah itu adalah segala sesuatu yang pas/ tepat, baik jumlah, waktu,
suhu, jarak, kecepatan dan sebagainya. Zhong juga dapat diartikan sesuatu yang
tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat, tidak terlalu lama dan tidak terlalu
sebentar (waktu), tidak terlalu banyak atau tidak terlalu sedikit (jumlah), tidak
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah (posisi), tidak terlalu jauh dan tidak terlalu
dekat (jarak), tidak terlalu tebal dan tidak terlalu tipis (bentuk), tidak terlalu panas
dan tidak terlalu dingin (suhu) dan seterusnya.

Jadi Zhong diartikan sebagai segala sesuatu yang pas/ tepat atau, segala
sesuatu yang berada pada waktu, tempat, dan ukuran yang pas/tepat. Oleh karena
itu Zhong sangat terkait dengan faktor waktu, tempat, dan ukuran, atau dalam suatu

istilah disebutkan “di tengah waktu yang tepat.” Maka Zhong berfungsi untuk
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mencapai harmoni, atau Zhong berfungsi mengharmonikan apa yang bertentangan
karena perbedaan-perbedaan.

Demikianlah landasan moderasi dalam tradisi agamaagama yang ada di
Indonesia. Pada titik ini, Indonesia yang secara kodrati majemuk memiliki akar
kultural yang cukup kuat dan juga memiliki modal sosial sebagai landasan moderasi
beragama.

4. Indikator Moderasi Beragama

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, moderasi adalah ibarat bandul jam
yang bergerak dari pinggir dan selalu cenderung menuju pusat atau sumbu
(centripetal), ia tidak pernah diam statis. Sikap moderat pada dasarnya merupakan
keadaan yang dinamis, selalu bergerak, karena moderasi pada dasarnya merupakan
proses pergumulan terus-menerus yang dilakukan dalam kehidupan masyarakat.
Moderasi dan sikap moderat dalam beragama selalu berkontestasi dengan nilai -
nilai yang ada di kanan dan kirinya. Karena itu, mengukur moderasi beragama harus
bisa menggambarkan bagaimana kontestasi dan pergumulan nilai itu terjadi.

Analogi bandul jam ini bisa lebih dijelaskan sebagai berikut: sikap
keberagamaan seseorang sangat dipengaruhi oleh dua hal, yakni: akal dan wahyu.
Keberpihakan yang kebablasan pada akal bisa dianggap sebagai ekstrem kiri, yang
tidak jarang mengakibatkan lahirnya sikap mengabaikan teks. Sebaliknya,
pemahaman literal terhadap teks agama juga bisa mengakibatkan sikap konservatif,
jika ia secara ekstrem hanya menerima kebenaran mutlak sebuah tafsir agama.

Seorang yang moderat akan berusaha mengkompromikan kedua sisi
tersebut. la bisa bergerak ke kiri memanfaatkan akalnya, tapi tidak diam ekstrem di
tempatnya. la berayun ke kanan untuk berpedoman pada teks, dengan tetap
memahami konteksnya.

Lalu apa indikator moderasi beragama itu?

Kita bisa merumuskan sebanyak mungkin ukuran, batasan, dan indikator
untuk menentukan apakah sebuah cara pandang, sikap, dan perilaku beragama
tertentu itu tergolong moderat atau sebaliknya, ekstrem. Namun, untuk kepentingan

buku ini, indikator moderasi beragama yang akan digunakan adalah empat hal,
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yaitu: 1) komitmen kebangsaan; 2) toleransi; 3) anti-kekerasan; dan 4) akomodatif
terhadap kebudayaan lokal. Keempat indikator ini dapat digunakan untuk
mengenali seberapa kuat moderasi beragama yang dipraktikkan oleh seseorang di
Indonesia, dan seberapa besar kerentanan yang dimiliki. Kerentanan tersebut perlu
dikenali supaya kita bisa menemukenali dan mengambil langkah-langkah yang
tepat untuk melakukan penguatan moderasi beragama.

Komitmen kebangsaan merupakan indikator yang sangat penting untuk
melihat sejauh mana cara pandang, sikap, dan praktik beragama seseorang
berdampak pada kesetiaan terhadap konsensus dasar kebangsaan, terutama terkait
dengan penerimaan Pancasila sebagai ideologi negara, sikapnya terhadap tantangan
ideologi yang berlawanan dengan Pancasila, serta nasionalisme. Sebagai bagian
dari komitmen kebangsaan adalah penerimaan terhadap prinsip-prinsip berbangsa

yang tertuang dalam Konstitusi UUD 1945 dan regulasi di bawahnya.

Komitmen kebangsaan ini penting untuk dijadikan sebagai indikator
moderasi beragama karena, seperti sering disampaikan Menteri Agama, Lukman
Hakim Saifuddin, dalam perspektif moderasi beragama, mengamalkan ajaran
agama adalah sama dengan menjalankan kewajiban sebagai warga negara,
sebagaimana menunaikan kewajiban sebagai warga negara adalah wujud
pengamalan ajaran agama.

Toleransi merupakan sikap untuk memberi ruang dan tidak mengganggu
hak orang lain untuk berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannya, dan
menyampaikan pendapat, meskipun hal tersebut berbeda dengan apa yang kita
yakini. Dengan demikian, toleransi mengacu pada sikap terbuka, lapang dada,
sukarela, dan lembut dalam menerima perbedaan. Toleransi selalu disertai dengan
sikap hormat, menerima orang yang berbeda sebagai bagian dari diri kita, dan
berpikir positif.

Sebagai sebuah sikap dalam menghadapi perbedaan, toleransi menjadi
fondasi terpenting dalam demokrasi, sebab demokrasi hanya bisa berjalan ketika
seseorang mampu menahan pendapatnya dan kemudian menerima pendapat orang
lain. Oleh karena itu, kematangan demokrasi sebuah bangsa, antara lain, bisa diukur

dengan sejauh mana toleransi bangsa itu. Semakin tinggi toleransinya terhadap
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perbedaan, maka bangsa itu cenderung semakin demokratis, demikian juga
sebaliknya. Aspek toleransi sebenarnya tidak hanya terkait dengan keyakinan
agama, namun bisa terkait dengan perbedaan ras, jenis kelamin, perbedaan orientasi

seksual, suku, budaya, dan sebagainya.

Dalam konteks buku ini, toleransi beragama yang menjadi tekanan adalah
toleransi antaragama dan toleransi intraagama, baik terkait dengan toleransi sosial
maupun politik. Hal ini bukan berarti toleransi di luar persoalan agama tidak
penting, tetapi buku ini hanya fokus pada moderasi beragama, di mana toleransi
beragama menjadi intinya. Melalui relasi antaragama, kita dapat melihat sikap pada
pemeluk agama lain, kesediaan berdialog, bekerja sama, pendirian tempat ibadah,
serta pengalaman berinteraksi dengan pemeluk agama lain. Sedangkan toleransi
intraagama dapat digunakan untuk menyikapi sekte-sekte minoritas yang dianggap

menyimpang dari arus besar agama tersebut.

Sedangkan radikalisme, atau kekerasan, dalam konteks moderasi beragama
ini dipahami sebagai suatu ideologi (ide atau gagasan) dan paham yang ingin
melakukan perubahan pada sistem sosial dan politik dengan menggunakan cara-
cara kekerasan/ekstrem atas nama agama, baik kekerasan verbal, fisik dan pikiran.
Inti dari tindakan radikalisme adalah sikap dan tindakan seseorang atau kelompok
tertentu yang menggunakan cara-cara kekerasan dalam mengusung perubahan yang
diinginkan. Kelompok radikal umumnya menginginkan perubahan tersebut dalam
tempo singkat dan secara drastis serta bertentangan dengan sistem sosial yang
berlaku. Radikalisme sering dikaitkan dengan terorisme, karena kelompok radikal
dapat melakukan cara apa pun agar keinginannya tercapai, termasuk meneror pihak
yang tidak sepaham dengan mereka. Walaupun banyak yang mengaitkan
radikalisme dengan agama tertentu, namun pada dasarnya radikalisme tidak hanya
terkait dengan agama tertentu, tetapi bisa melekat pada semua agama.

Radikalisme bisa muncul karena persepsi ketidakadilan dan keterancaman
yang dialami seseorang atau sekelompok orang. Persepsi ketidakadilan dan
perasaan terancam memang tidak serta merta melahirkan radikalisme. Ia akan lahir
jika dikelola secara ideologis dengan memunculkan kebencian terhadap kelompok

yang dianggap sebagai pembuat ketidakadilan dan pihak-pihak yang mengancam
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identitasnya.

Ketidakadilan mempunyai dimensi yang luas, seperti ketidakadilan sosial,
ketidakadilan ekonomi, ketidakadilan politik, dan sebagainya. Ketidakadilan dan
perasaan terancam bisa muncul bersama-sama, namun juga bisa terpisah. Persepsi
ketidakadilan dan perasaan terancam tersebut bisa memunculkan dukungan pada
radikalisme, bahkan terorisme, meskipun belum tentu orang tersebut bersedia
melakukan tindakan radikal dan teror.

Sedangkan praktik dan perilaku beragama yang akomodatif terhadap
budaya lokal dapat digunakan untuk melihat sejauh mana kesediaan untuk
menerima praktik amaliah keagamaan yang mengakomodasi kebudayaan lokal dan
tradisi. Orang-orang yang moderat memiliki kecenderungan lebih ramah dalam
penerimaan tradisi dan budaya lokal dalam perilaku keagamaannya, sejauh tidak
bertentangan dengan pokok ajaran agama. Tradisi keberagamaan yang tidak kaku,
antara lain, ditandai dengan kesediaan untuk menerima praktik dan perilaku
beragama yang tidak semata-mata menekankan pada kebenaran normatif,
melainkan juga menerima praktik beragama yang didasarkan pada keutamaan,
tentu, sekali lagi, sejauh praktik itu tidak bertentangan dengan hal yang prinsipil
dalam ajaran agama. Sebaliknya, ada juga kelompok yang cenderung tidak
akomodatif terhadap tradisi dan kebudayaan, karena mempraktikkan tradisi dan
budaya dalam beragama akan dianggap sebagai tindakan yang mengotori
kemurnian agama.

Meski demikian, praktik keberagamaan ini tidak bisa secara serta merta
menggambarkan moderasi pelakunya. Hal ini hanya bisa digunakan untuk sekadar
melihat kecenderungan umum. Pandangan bahwa seseorang yang semakin
akomodatif terhadap tradisi lokal, akan semakin moderat dalam beragama memang
masih harus dibuktikan. Bisa jadi, tidak ada korelasi positif antara sikap moderat
dalam beragama dengan akomodasi terhadap tradisi lokal dalam beragama.

5. Moderasi di Antara Ekstrem Kiri dan Ekstrem Kanan

Sebagian tulisan tentang moderasi beragama seringkali hanya fokus

menempatkan gerakan moderasi sebagai solusi untuk menangani masalah

konservatisme beragama, atau yang sering disebut sebagai ekstrem kanan. Ini
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menggambarkan pemahaman yang belum utuh tentang moderasi beragama, karena
sesungguhnya moderasi beragama tidak hanya bertujuan untuk menengahi mereka
yang cenderung memiliki pemahaman keagamaan yang ultra-konservatif,
melainkan juga kelompok yang memiliki cara pandang, sikap, dan perilaku
beragama yang liberal, atau yang sering disebut sebagai ekstrem kiri.

Baik ekstrem kiri maupun ekstrem kanan, keduanya ibarat gerak sentrifugal
dari sumbu tengah menuju salah satu sisi paling ekstrem. Mereka yang berhenti
pada cara pandang, sikap, dan perilaku beragama secara liberal akan cenderung
secara ekstrem mendewakan akalnya dalam menafsirkan ajaran agama, sehingga
tercerabut dari teksnya, sementara mereka yang berhenti di sisi sebaliknya secara
ekstrem akan secara rigid memahami teks agama tanpa mempertimbangkan
konteks. Moderasi beragama bertujuan untuk menengahi kedua kutub ekstrem ini,
dengan menekankan pentingnya internalisasi ajaran agama secara substantif di satu
sisi, dan melakukan kontekstualisasi teks agama di sisi lain.

Pandangan keagamaan sebagian sarjana Muslim yang menghalalkan
hubungan seks di luar nikah misalnya, adalah contoh tafsir liberal yang dapat
dikategorikan sebagai ekstrem kiri. Meski tafsir ini juga didasarkan pada teks
Alquran tentang milk al-yamin (hamba sahaya/budak), namun penerapannya dalam
konteks sekarang dianggap oleh sebagian besar tokoh agama sudah terlalu jauh
keluar dari maksud teks alias terlalu ekstrem karena secara kultural tradisi
perbudakan sudah dihilangkan.

Sebaliknya, pandangan keagamaan yang hitam putih dalam memahami teks
agama juga seringkali terjebak pada sisi ekstrem lain yang merasa benar sendiri.
Dalam konteks beragama, pandangan, sikap, dan perilaku ekstrem seperti ini akan
mendorong pemeluknya untuk menolak menerima pandangan orang lain, dan
bersikukuh dengan tafsir kebenarannya sendiri. Dari sinilah muncul terma “garis
keras”, ekstrem atau ekstremisme, yang dikaitkan dengan praktik beragama yang
ultra konservatif.

Salah satu ciri awal konservatisme seseorang dalam beragama adalah bahwa
ia memiliki pandangan, sikap, dan perilaku fanatik terhadap satu tafsir keagamaan

saja, seraya menolak pandangan lain yang berbeda, meski ia mengetahui adanya
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pandangan tersebut. Lebih dari sekadar menolak, seorang yang ultra konservatif
lebih jauh bahkan akan mengecam dan berusaha melenyapkan kehadiran
pandangan orang lain yang berbeda tersebut. Baginya, cara pandang hitam putih
dalam beragama itu lebih memberikan keyakinan ketimbang menerima keragaman
tafsir yang dianggap menimbulkan kegamangan.

Itu mengapa, meski jumlahnya minoritas, seorang ultra konservatif yang
ekstrem umumnya lebih ‘nyaring’ dan lebih mampu menarik perhatian publik,
ketimbang seorang moderat, yang cenderung diam dan reflektif. Kemenangan kaum
ekstremis bukan karena jumlahnya yang besar, melainkan karena kaum moderat
mayoritas yang diam (silent majority).

Secara konseptual, pandangan, sikap, dan praktik keagamaan yang ultra
konservatif sering muncul dari cara pandang teosentris secara ekstrem dalam
beragama, dan mengabaikan dimensi antroposentrismenya. Pandangan teosentris
mendoktrin penganutnya untuk memaknai ibadah sebagai upaya “membahagiakan”
Tuhan, melalui sejumlah ritual ibadah, dalam pengertiannya yang sempit. Imajinasi
“demi membela Tuhan” yang tertanam dalam cara berfikirnya, membuat kelompok
ini memaknai ibadah dan agama hanya dalam perspektif “memuaskan hasrat
ketuhanan” sembari mengabaikan nilai dan fungsi agama bagi kemanusiaan
(Masdar Hilmy, "Antroposentrisme Beragama", Kompas 4/7/2018).

Ada banyak alasan orang berkelompok menyebarkan ideologi ekstrem dan
‘keras’ dalam beragama. Sebagian mereka mengklaim bahwa perbuatannya adalah
dalam rangka mengajak kebaikan dan mencegah kemunkaran, atau amar ma’ruf
nahyi munkar; mereka juga mengaku sedang meluruskan paham, sikap, dan
perilaku umat beragama yang menurutnya sesat; sebagian lagi menjadi bagian dari
kelompok ekstrem sebagai perlawanan atas sebuah kepemimpinan negara yang
dianggapnya zalim dan menyalahi ajaran agama (thogut), dan sebagian lagi karena
merasa terancam oleh ekspansi orang lain (the others), termasuk merasa terancam
oleh munculnya gerakan kelompok ekstrem liberal.

Ekstremisme dan kekerasan tentu bukan bagian dari esensi ajaran agama
mana pun. Itu mengapa bahwa ideologi ekstrem tidak akan pernah mampu

mempengaruhi umat beragama dalam jumlah mayoritas, karena esensi agama
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sejatinya adalah untuk merawat harkat dan martabat kemanusiaan yang nilai-
nilainya niscaya diterima oleh umat kebanyakan. Mereka yang mengampanyekan
pandangan dan ideologi ekstrem dalam beragama biasanya berkelompok dalam
jumlah kecil, menghindari debat atau diskusi rasional, serta lebih cenderung
memilih gerakan dan aksi radikal.

Hal yang membuat kelompok ekstrem radikal tampak lebih ‘besar’ dari
sesungguhnya adalah semata karena suara dan pandangan keagamaannya ‘berisik’
di ruang publik, sering mencari perhatian dengan melakukan aksi di luar kebiasaan,
yang tujuannya juga untuk meraih simpati. Suatu kali, dengan strateginya itu,
kelompok ini mungkin berhasil membuat masyarakat takut dan resah, tapi pada
akhirnya tidak pernah berhasil. Dakwah Nabi sendiri dilakukan dengan penuh kasih
sayang.

Untuk mencegah itu, konsolidasi kelompok beragama moderat harus
ditumbuhkan; egoisme kelompok harus dihindari, demi kepentingan harmoni yang
lebih besar, dan agar ekstremisme keagamaan tidak semakin berkembang. Dalam
konteks tatanan sosio-politik Indonesia, selama hampir dua dekade, ekstremisme
keagamaan menjadi perhatian semua pihak, tidak hanya di Indonesia melainkan
sudah menjadi fenomena global. Aksi kekerasan atas nama agama yang terjadi di
sejumlah negara telah menimbulkan ketegangan bagi semua kalangan yang pada
kadar tertentu melahirkan gejala saling mencurigai kelompok agama tertentu
sebagai sumber kekerasan.

Fenomena ekstremisme juga menjadi pengalaman pahit bagi Indonesia.
Sejumlah aksi terorisme bahkan telah merenggut ratusan nyawa tak berdosa.
Ekstremisme keagamaan yang disertai kekerasan memberikan citra suram bagi
pesan keagamaan yang damai bagi semesta. Hal ini juga sangat memprihatinkan
jika dilihat dalam bingkai kebangsaan yang secara kodrati majemuk.

Demikianlah, dengan memperhatikan dampak buruk dari ekstremisme, baik
ekstrem kiri, maupun ekstrem kanan, maka visi moderasi beragama, yang
pengertiannya secara konseptual telah dipaparkan di atas, menjadi sebuah

kebutuhan.
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Dalam konteks berbangsa dan bernegara, visi moderasi beragama juga
niscaya sangat diperlukan, karena, sebagaimana telah dikemukakan, salah satu
indikator moderasi beragama adalah adanya komitmen kebangsaan, tidak secara
ekstrem memaksakan satu agama menjadi ideologi negara, tapi pada saat yang sama
juga tidak mencerabut ruh dan nilai-nilai spiritual agama dari keseluruhan ideologi
negara.

Moderasi beragama, yang menekankan praktik beragama jalan tengah,
dapat menjadi jalan keluar, baik untuk memperkuat upaya internalisasi nilai-nilai
moral spiritual agama, maupun untuk menciptakan kehidupan keagamaan yang

nirkekerasan.

C. Komunikasi Islam
1. Pengertian Komunikasi Islam

Komunikasi merupakan jembatan utama yang menghubungkan satu sama
laindalamkehidupan sosial. Bagi umat Islam, komunikasi bukan hanya sebagai alat
untukbertukarinformasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengungkapkan rasa
sayang, mempererat tali silaturahmi dan menciptakan keharmonisan dalam
interaksi sehari-hari. Konsep komunikasilslam memiliki prinsip dan etika yang
mendasari bagaimana berkomunikasi secaralebihbermakna dan membawa

keberkahan dalam kehidupan. (Tahir & Rayhaniah, 2022)

Konsep komunikasi Islam berakar pada ajaran Alqur’an dan Hadits yang
merupakanduasumber utama ajaran Islam. (Amrullah & Fanani, 2019) Alqur'an
adalah firman Allahyangditurunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai
petunjuk bagi seluruh umat manusia. Hadits,d1 sisi lain, adalah ucapan, perbuatan,
dan persetujuan Nabi Muhammad SAW, yangmenjadicontoh teladan dalam
berkomunikas. (Rakhmawati, 2020)

Alqur’an menekankan pentingnya berbicara dengan kata-kata yang baik
danbijaksana(QS. An-Nahl: 125). Komunikasi Islam dilandasi oleh akhlak yang
tinggi, menghindari ucapanyang tidak berguna, fitnah atau menyinggung (QS. Al-

Hujurat: 11-12). Lebih dari itu, Alqur’anjuga menganjurkan untuk mendengarkan
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baik-baik dan menjawab dengan santun(QS. Al-Baqarah: 83).
Berikut adalah ciri-ciri komunikasi Islam menurut Alqur’an:

1. Gunakan bahasa yang baik: Komunikasi Islam membutuhkan penggunaan
bahasa yang baik dan sopan serta menghindari kata-kata kasar atau
menyakitkan. “Dan beri tahu hamba-hamba-Ku bahwa mereka harus
mengucapkan kata-kata yang baik. Sungguh, Setan telah menimbulkan
perselisihan di antara mereka. Sungguh, Setan adalah musuh umat manusia
yang sebenarnya.” (QS. Al-Isra: 53). Dengan mengutamakan kata-katayang
baik, komunikasi Islam dapat menciptakan lingkungan yang penuh kasih

sayang dan pengertian. (Joko Susanto, 2020)

2. Mengutamakan kejujuran: Komunikasi Islam berakar pada kejujuran dan
keterbukaan. Nabi Muhammad SAW selalu dikenal sebagai “Al-Amin” atau
orang yangdapat dipercaya karena integritasnya dalam berkomunikasi. “Hai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah
yang benar.” (QS. Al-Ahzab: 70). Kejujuran dalam berkomunikasi
mencerminkan ketulusan hati dan menghindari kesalahan atau
penipuan.(Herman Jamaluddin et al., 2020)

3. Mendengarkan secara aktif: Mendengarkan dengan penuh perhatian
merupakan bagian integral dari komunikasi islam. Dalam Alqur’an, Allah
memuji orang-orang yang mendengarkan ucapan dan mengikuti yang
terbaik dari mereka (QS. Az-Zumar: 18).

4. Hindari fitnah: Komunikasi islam = menekankan untuk menghindari
penyebaran fitnah atau desas-desus negatif tentang orang lain, karena hal ini
dapat merusak hubungan dan menimbulkan kebencian (QS. Al-Hujurat:
12).

5. Memberi nasehat yang lembut: Komunikasi Islam mencerminkan nasehat
dengan kelembutan dan ketulusan dengan niat yang baik. “Mari kita
berpegang teguh pada tali(agama) Allah, dan tidak dipisahkan.” (QS. Ali
Tmran: 103). Nasihat yang diberikan dengan lembut mungkin lebih baik

diterima dan berdampak positif pada hubungan sosial. Komunikasi islam
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menjadi dasar untuk menciptakan hubungan yang harmonis, penuhkasih
sayang dan pengertian dalam kehidupan sosial, terutama dalam keluarga.
Prinsip komunikasi Islam dari Alqur’an dan hadits menekankan pentingnya
bahasa yang baik, kejujuran, mendengarkan dengan penuh perhatian,
menghindari fitnah, dan nasihat yang lembut. (Mansuretal., 2022) Dengan
melaksanakan prinsip komunikasi Islam dalam keluarga, diharapkan setiap
anggota keluarga dapat merasakan kehangatan dan kedamaian yang
terpancar dari keharmonisan dalam berinteraksi satu sama lain.
2. Bentuk-bentuk Komunikasi dalam Perspektif Alqur’an

Di dalam Alqur’an terdapat beberapa bentuk pernyataan lisan (qaulan).

Bentuk-bentuk ini mencerminkan model sekaligus metode komunikasi dari sudut

pandang Alqur’an. Secara spesifik antara lain:
1. Qaulan Layyinan

Istilah Qaulan Layyinan secara harfiah berarti; kata-kata manis atau lembut.
Istilah ini mencerminkan pentingnya menggunakan bahasa yang baik, penuh kasih,
dan lembut dalam berkomunikasi dengan orang lain. Qaulan Layyinan merupakan
salah satu bentuk etika komunikasi Islam yang ditekankan dalam Alqur’an.
(Rohmatullah, 2018) Dengan Qaulan Layyinan, setiap Muslim dituntut untuk
berbicara dengan pengertian, sopan santun dan kasih sayang. Bahasa yang lembut
dan kata-kata yang baik dapat menciptakan hubungan yang harmonis, mencegah
konflik, dan menjaga keharmonisan antar manusia.

Alqur’an menekankan pentingnya Qaulan Layyinan sebagai cara berbicara

dan menyampaikan pesan dengan cara yang lembut.
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Artinya : 53. dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah



48

musuh yang nyata bagi manusia. (QS. Al-Isra: 53).
Melalui penerapan Qaulan Layyinan dalam kehidupan sehari-hari, umat

Islam dapat menciptakan hubungan yang harmonis, menghindari konflik dan

menunjukkan kedewasaan dalam berkomunikasi.
2. Qaulan Kariman

Qaulan Kariman adalah istilah bahasa Arab yang secara harfiah berarti;
ucapan mulia. Dari perspektif Alqur’an, Qaulan Kariman mengacu pada
penggunaan bahasa yang santun,hormat, dan mengandung nilai-nilai kebaikan.
Alqur’an menekankan pentingnya menggunakan Qaulan Kariman untuk
berkomunikasi dengan orang lain, baik berbicara dengan keluarga, teman, tetangga
atau orang lain dalam masyarakat.(Wahida, 2015)

Alqur’an banyak menunjukkan contoh Qaulan Kariman sebagai pedoman
bagi setiap muslim dalam berkomunikasi. Kata-kata luhur menunjukkan sopan
santun, rasa hormat dankasih sayang, menunjukkan rasa hormat terhadap nilai-nilai

kemanusiaan. (Khasanah, 2019)

Berikut adalah contoh ayat Alqur’an yang menunjukkan pentingnya Qaulan

Kariman:
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Artinya : 23. dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur
lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. (QS. Allsra: 23)

Penerapan Qaulan Kariman dalam kehidupan sehari-hari membawa banyak

manfaat dan konotasi positif. Karena dengan menggunakan bahasa yang sopan dan
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santun akan tercipta hubungan yang harmonis dan saling menghargai antar
manusia. Selain itu, Qaulan Kariman mencerminkan Kkearifan dalam
berkomunikasi, menunjukkan kedewasaan dan pengendalian diri dalam
penggunaan kata-kata. Dengan Qaulan Kariman seseorang akan dapat lebih
menjaga etika dan akhlak dalam berkomunikasi dengan sesama manusia sehingga
hubungan yang harmonis, menumbuhkan rasa saling menghormati dan
menyebarkan kebaikan dalam masyarakat.

3. Qaulan Balighan

Makna Qaulan Balighan dalam bahasa Arab adalah; pernyataan yang jelas
dan pasti. Dalam konteks Alqur’an, Qaulan Baligan mengacu pada bahasa yang
sederhana, jelas, dan tertentu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
perintah dari Allah kepada umat manusia. Kata-kata Balighan dalam Alqur’an
memiliki kekuatan dan wibawa, serta menjadi pedoman utama umat Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Alqur’an sebagai kitab suci disusun dengan bahasa yang
jelas dan tidak ambigu untuk mengkomunikasikan ajaran Tuhan kepada umat
manusia. Ayat-ayat Alqur’an berperan sebagai pedoman hidup dan memiliki
kekuatan otoritas karena berasal dari Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Kuasa.

(Maghfira Septi Arinditaetal., 2022)

Contoh ayat dalam Alqur’an menyampaikan pesan dengan Qaulan

Balighan:
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Artinya : 25. Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al
kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. dan
Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah
tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa. (QS. Al
Hadid: 25)
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Bahasa Alqur’an yang jelas dan tegas memungkinkan pesan Allah untuk
dikomunikasikan secara efektif tanpa kebingungan atau salah tafsir. Dengan
demikian, kata-kata Alqur’an yang jelas dan definitif memberikan kepastian dan
kejelasan tentang perintah-perintah Allah, sehingga umat Islam lebih memahami
ajaran-ajaran-Nya.

Alqur’an sebagai kitab suci berfungsi sebagai pedoman hidup bagi umat
Islam dan bahasa Alqur’an yang matang memberi nilai dan otoritas pada ajarannya.
Dengan menghayati dan memahami Qaulan Baligan dalam Alqur’an, umat

Islamdapat hidup lebih saleh dan memahami perintah-perintah-Nya dengan baik.
4. Qaulan Sadidan

Dalam bahasa Arab, Qaulan Sadidan berarti; ucapan yang benar dan jujur.
Dalam konteks Alqur’an, Qaulan Sadidan mengacu pada penggunaan bahasa yang
jujur, tepat dan benar dalam berkomunikasi dengan orang lain. Berkata benar dan
jujur dalam Alqur’an ditekankan sebagai bagian dari etika komunikasi Islam,
membimbing setiap Muslim untuk berbicara dengan kejujuran, integritas dan
kebenaran. (Setiyani, 2020)

Qaulan Sadidan adalah bentuk komunikasi yang mencerminkan integritas,
kejujuran dan kebenaran dalam setiap perkataan, janji dan pernyataan yang
disampaikan kepada orang lain.Dengan berbicara jujur, umat Islam dapat
membangun kepercayaan dan membangun hubungan yang kuat dengan orang
lain.(Nurdin, 2014)

Alqur’an menekankan pentingnya Qaulan Sadidan ini sebagai ciri utama
komunikasi Islam yang jujur dan murni. Dalam banyak ayat, Allah menekankan
perlunya mengatakan kebenaran dan menghindari kebohongan. Allah swt

berfirman:

/4““

@ s 581,08 1,501,002 sl

Artinya : 70. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
Katakanlah Perkataan yang benar, (QS. Al-Ahzab: 70)

Berbicara jujur menunjukkan ketulusan dan niat baik dalam berkomunikasi.



51

Perkataan yang jujur dan benar membantu membangun kepercayaan dan saling
menghormati diantara sesama manusia. Selain itu, berbicara dengan jujur dan apa
adanya akan membantu menghindari kesalah pahaman dan konflik yang timbul
akibat informasi yang salah atau tidak akurat. Jujur adalah bagian dari ibadah dan
bisa mendekatkan diri kepada Allah. (Mansur et al., 2022)

5. Qaulan Ma’rufan

Qaulan Ma'rufan adalah istilah bahasa Arab yang berarti; ucapan yang baik
dan bijaksana.Dari perspektif Alqur’an, Qaulan Ma'rufan mengacu pada
penggunaan bahasa yang santun, mengandung kebaikan, kebijaksanaan, dan

bermanfaat bagi pendengar dan pembicara. (Alamsyahet al., 2022)

Kata-kata Ma'ruf dalam Alqur’an ditekankan sebagai bagian dari etika
komunikasi Islam, membimbing setiap muslim untuk berbicara dengan baik dan
bijak dalam interaksinya dengan sesama manusia.

Qaulan Ma'rufan adalah bentuk komunikasi yang mencerminkan kasih
sayang, sopan santun, kebenaran dalam setiap kata dan perbuatan. Dengan
berbicara kebaikan dan kearifan, umat Islam dapat menciptakan keharmonisan dan

kebaikan dalam hubungannya dengan sesama manusia.

D. Teori Komunikasi Organisasi

Griffin (2003) dalam A First Look at Communication Theory, membahas
komunikasi organisasi mengikuti teori management klasik, yang menempatkan
suatu bayaran pada daya produksi, presisi, dan efisiensi. Adapun prinsip-prinsip

dari teori management klasikal adalah sebagai berikut:

1. Kesatuan komando— suatu karyawan hanya menerima pesan dari satu
atasan

2. Rantai skalar— garis otoritas dari atasan ke bawahan, yang bergerak dari
atas sampai ke bawah untuk organisasi; rantai ini, yang diakibatkan oleh
prinsip kesatuan komando, harus digunakan sebagai suatu saluran untuk

pengambilan keputusan dan komunikasi.
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3. Divisi pekerjaan— manegement perlu arahan untuk mencapai suatu derajat
tingkat spesialisasi yang dirancang untuk mencapai sasaran organisasi
dengan suatu cara efisien.

4. Tanggung jawab dan otoritas— perhatian harus dibayarkan kepada hak
untuk memberi order dan ke ketaatan seksama; suatu ketepatan
keseimbangan antara tanggung jawab dan otoritas harus dicapai.

5. Disiplin— ketaatan, aplikasi, energi, perilaku, dan tanda rasa hormat yang
keluar seturut kebiasaan dan aturan disetujui.

6. Mengebawahkan kepentingan individu dari kepentingan umum— melalui
contoh peneguhan, persetujuan adil, dan pengawasan terus-menerus.

Selanjutnya, untuk lebih memahami organisasi, Griffin menyadur
pendekatan perspektif teori yang mendasari komunikasi organisasi. Setidaknya ada
lima perspektif pendekatan ada organisasi yaitu perspektif teori Scientific
Management School (SMS), Teori Human Relations School (HRS), Teori Sistem,
Teori Mutakhir, dan Teori Kultural. Yang menjadi fokus pembahasan disini adalah

Teori Mutakhir dan Teori Kultural.

1. Teori Organisasi Mutakhir

Teori ini memberikan perhatian penting pada aspek adaptasi terhadap
lingkungan atau dinamika ‘dunia luar’. Teori ini beranggapan bahwa human
relation saja tidak cukup, tapi organisasi juga harus bersifat adaptif. Organisasi
tidak bisa eksis jika tidak memperhatikan perkembangan lingkungan di mana
organisasi itu tumbuh. Bagaimana mungkin di zaman teknologi informasi yang
demikian pesat dewasa ini, organisasi masih seperti ‘katak dalam tempurung’?
Bagaimana mungkin kita berpikir paling hebat dan maju sementara di sekeliling
kita tumbuh pesat organisasi atau perusahaan-perusahan sejenis yang tak kalah

hebat?

Orang-orang dihadapkan pada banyak pilihan, sehingga kompetisi tak
terhindarkan. Ketika Wings Group berpikir bahwa hanya dengan ‘bermain harga’

maka mereka bisa memenangkan persaingan pasar consumer goods, maka
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pesaingnya sudah berpikir jangka panjang bahwa perceived quality lebih penting
untuk membangun loyalitas konsumen. Terbukti, ketika masyarakat mulai
merasakan ‘akibat’ dari membeli produk murah, mereka mulai ‘pintar’ dengan tidak
cuma menuntut harga murah, tapi juga kualitas. Karena itu, Wings Group
mengubah strateginya dengan membangun brand relationship dan tidak Cuma
‘menyogok’ konsumen dengan harga murah semurah-murahnya. Perceived quality
dibangun, brand activation digencarkan, sehingga kini Wings Group
bertransformasi dari ‘perusahaan murahan’ menjadi ‘perusahaan yang patut

diperhitungkan’.

Transformasi perusahaan atau organisasi merupakan muara dari adaptasi.
Dan transformasi dimulai dari mengubah persepsi organisasi terhadap organisasi
itu sendiri. Di sini, teori-teori mutakhir sangat relevan, antara lain Teori
Pengorganisasian Weick.

Karl Weick (pelopor pendekatan sistem informasi) menganggap struktur
hirarkhi, garis rantai komando komunikasi, prosedur operasi standar merupakan
mungsuh dari inovasi. Ia melihat organisasi sebagai kehidupan organis yang harus
terus menerus beradaptasi kepada suatu perubahan lingkungan dalam orde untuk
mempertahankan hidup. Pengorganisasian merupakan proses memahami informasi
yang samar-samar melalui pembuatan, pemilihan, dan penyimpanan informasi.
Weick meyakini organisasi akan bertahan dan tumbuh subur hanya ketika anggota-
anggotanya mengikutsertakan banyak kebebasan (free-flowing) dan komunikasi
interaktif. Untuk itu, ketika dihadapkan pada situasi yang mengacaukan, manajer

harus bertumpu pada komunikasi dari pada aturan-aturan.

2. Teori Weick Tentang Pengorganisasian
Teori Weick tentang pengorganisasian mempunyai arti penting dalam
bidang komunikasi karena ia menggunakan komunikasi sebagai basis
pengorganisasian manusia dan memberikan dasar logika untuk memahami
bagaimana orang berorganisasi. Menurutnya, kegiatan-kegiatan pengorganisasian

memenuhi fungsi pengurangan ketidakpastian dari informasi yang diterima dari
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lingkungan atau wilayah sekeliling. Ia menggunakan istilah ketidak jelasan untuk
mengatakan ketidak pastian, atau keruwetan, kerancuan, dan kurangnya
predictability. Semua informasi dari lingkungan sedikit banyak sifatnya tidak jelas,
dan aktivitas-aktivitas = pengorganisasian dirancang untuk mengurangi
ketidakpastian atau ketidakjelasan.

Teori komunikasi organisasi yang sifanya paling subyektif adalah teori-teori
yang digolongkan dalam teori mutakhir. Ketika berbicara tentang teori mutakhir ini
kita berbicara tentang teori pengorganisasian. Kita akan membahas dua teori
mutakhir yang mencermikan perubahan dalam pemikiran yang selama ini dianut
oleh teori organisasi. Namun sebelumnya, seperti apakah organisasi dipandang dari
perspektif yang berubah ini?

1. Organisasi dipandang lebih rumit, dan usaha-usaha untuk mereduksi
organisasi menjadi unsur-unsur dan proses-proses yang sederhana
dipertanyakan. Organisasi cenderung mengembangkan suatu kultur yang
rumit, dan memiliki karakteristik yang khas.

2. Gagasan mengenai suatu keteraturan hukum alamiah dan hukum sosial
diganti dengan gagasan mengenai banyak perangkat keteraturan dan
interaksi di antara keteraturan-keteraturan tersebut. Organisasi terdiri dari
beberapa perangkat keteraturan, dengan dinamika interaksi yang timbal
balik dan terjadi pada saat yang sama.

3. Organisasi dipandang kurang meyerupai istilah mesin dan lebih mirip
metafora holograf untuk menemukan dinamika organisasi yang rumit.
(Lincoln, 1985) mengatakan kekuatan metafora ini (holograf) mencakup
setiap bagian kecil yang memuat informasi lengkap mengenai keseluruhan.

4. Organisasi dan keadaan masa depannya dipandang lebih sulit diperkirakan
dan dikendalikan dibandingkan dengan yang dinyatakan model-model
teoritis terdahulu.

5. Perilaku organisasi lebih cocok digambarkan dengan model sebab akibat
yang rumit (complex casual model) daripada model yang menekankan

hubungan sebab akibat yang sederhana.
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6. Para pemerhati organisasi menunjukkan peningkatan minat dalam
memikirkan berbagai cara memandang perilaku organisasi, dan penjelasan
tentang hukum-dan-contoh menjadi dasar bagi mereka yang mementingkan

interpretasi-dan-kasus.

3. Asumsi Teori Weick
Teori Weick ini mengulas tentang pengorganisasian. Konsep Organisasi
menurut Weick : “organisasi adalah kata benda, kata ini juga merupakan suatu
mitos. Bila anda mencari organisasi, anda tidak akan menemukannya. Yang akan
anda temukan adalah sejumlah peristiwa yang terjalin bersama-sama, yang
berlangsung dalam kawasan nyata, urutan-urutan peristiwa tersebut, jalur-jalurnya
dan pengaturan temponya merupakan bentuk-bentuk yang seringkali kita nyatakan

secara tidak tepat jika kita membicarakan organisasi”.

Jelas fokusnya adalah pengorganisasian bukannya organisasi. Proses
pengorganisasian menghasilkan apa yang dinamakan organisasi. Jadi

penekanannya terletak pada aktivitas dan proses.

Lantas dalam pandangan ini apakah organisasi punya struktur? Jika dalam
perspektif obyektif, struktur organisasi terberikan atau sudah ada sejak awal, maka
menurut teori ini (yang notabene berperspektif subyektif) organisasi tetap punya
struktur. Tapi bagaimana organisasi bertindak dan bagaimana organisasi tersebut
tampil, ditentukan oleh struktur yang ditetapkan oleh pola reguler dan perilaku yang

saling bertautan.

Organisasi adalah suatu sistem penyesuaian dan menopang dirinya dengan
mengurangi ketidakpastian yang dihadapinya. Ini merupakan suatu sistem
mengenai “perilaku-perilaku yang bertautan”. Perilaku-perilaku ini merupakan
kunci bagi berfungsinya organisasi tersebut. Perilaku dikatakan saling bertautan

bila perilaku seseorang bergantung kepada perilaku orang lain.
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4. Ciri-Ciri Penting Pengorganisasian
Bila dalam teori terdahulu struktur dipandang sebagai hierarkhi, kebijakan
dan rangcangan organisasi. Sedangkan Weick memandang struktur sebagai
aktivitas dan lebih spesifik lagi, sebagai aktivitas komunikasi. Struktur organisasi

ditentukan oleh perilaku yang saling bertautan.

Weick mengemukakan bahwa struktur ditandai oleh perilaku
pengorganisasian. Komunikasi  tidak mencerminkan proses-proses penting.
komunikasilah yang merupakan proses penting. Proses ini akan menghasilkan

struktur.

Sehingga suatu sistem jelas bersifat manusiawi. Manusia tidak hanya
menjalankan organisasi. Manusia merupakan organisasi tersebut. Manusia
menghadapi lingkungan yang rumit dan seringkali tidak menentu, yang menurut

Weick dijadikan alasan untuk pengorganisasian.

Anggota organisasi tidak hanya bereaksi terhadap sesuatu, tapi juga
berkreasi, menciptakan. Mereka “membuat” lingkungan tersebut dibangun oleh

masyarakat melalui interaksi dan penciptaan makna.

Pengorganisasian menurut Weick adalah suatu gramatikal yang disahkan
secara mufakat untuk mengurangi ketidakjelasan dengan menggunakan perilaku-
perilaku bijaksana yang bertahan. Gramatikal dapat diartikan kesesuaian atas
sejumlah aturan dan konvensi atau kesepakatan. Konvensi ini membuat dasar untuk
menafsirkan apa yang akan atau telah dilaksanakan organisasi. Konvensi ini

membuat mereka memiliki panduan untuk melakukan tugas mereka.

Pengorganisasian membantu mengurangi ketidakpastian tentang informasi
yang diperoleh para anggota organisasi ketika mereka mencoba membuat
keputusan untuk keselamatan dan keberhasilan organisasi. Organisasi hadir
ditengah-tengah kita karena kegiatan pengorganisasian penting untuk mencegah

kerancuan dan ketidakpastian yang dihadapi manusia. Organisasilah yang harus
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menangani ketidakjelasan dengan memberikan makna-makna pada peristiwa-

peristiwa yang terjadi.

Ciri yang lain dalam perngorganisasian adalah perilaku pengorganisasian.
Weick memberikan istilah “interaksi ganda”. A berkomunikasi dengan B, dan B
memberikan respon pada A dan A-B melakukan penyesuaian atau saling
memberikan respon. Jenis kegiatan komunikasi yang khas ini membentuk basis
pengorganisasian. Perilaku komunikasi yang saling bertautan ini menyebabkan
organisasi mampu memproses informasi. Organisasi menggunakan sejumlah aturan
dalam sistem, sehingga mempermudah memproses informasi. Sehingga dengan
Siklus komunikasi ini (interaksi ganda) membantu mengurangi ketidakpastian yang
dihadapi anggota organisasi.
S. Proses Pengorganisasian
Ada 3 tahap utama dalam proses pengorganisasian:
1. Tahap pemeranan
Pemeranan menghimpun sesuatu bagian dari sejumlah pengalaman untuk
diperhatikan lebih lanjut. Atau tahap pemeranan secara sederhana berarti bahwa
para anggota organisasi menciptakan ulang lingkungan mereka dengan menentukan

dan merundingkan makna khusus bagi suatu peristiwa

2. Tahap seleksi

Seleksi memasukkan seperangkat penafsiran ke bagian yang dihimpun.
Aturan-aturan atau siklus komunikasi yang digunakan untuk menentukan

pengurangan yang sesuai dalam ketidakjelasan)

3. Tahap retensi

Penyimpanan segmen-segmen yang sudah diinterpretasikan untuk
pemakaian masa mendatangkan. Memungkinkan organisasi untuk menyimpan
informasi mengenai cara organisasi memberi respon dalam berbagai situasi.
Strategi-strategi yang berhasil menjadi peraturan yang dapat diterapkan pada masa

mendatang.
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Berbagai tahap tersebut saling mempengaruhi satu sama lainnya. Misalnya
pengetahuan retensi dapat memandu organisasi dalam proses-proses pemeranana

dan seleksi organisasi tersebut.

Dalam sistem yang dipahami Weick, benda-benda dalam keadaan berubah
terus menerus (evolusi). Perubahan lebih merupakan norma dibandingkan dengan

stabilitas. Proses pengorganisasian pun mengalami proses adaptasi tersebut.

Mempelajari organsisasi adalah mempelajari pengorgansisasian, dan inti
perilaku tersebut adalah komunikasi. Organisasi berbicara agar menjadi tahu. Untuk
mengetahui apa yang difikirkan organisasi, penting sekali memeriksa perilaku yang

saling bertautan (interaksi ganda) diantara para anggota organsisasi.

Teori Weick mengenai pengorganisasian menentang cara berfikir yang diterima apa
adanya dan memungkinkan kita untuk melihat pentingnya pandangan subyektif
tentang dunia.

6. Sifat Organisasi

Pandangan Weick mengenai organisasi menimbulkan pentanyaan mengenai
eksistensi dan bahkan hasrat atas hadirnya suatu sistem yang rasional, tujuannya

terarah, dan sistematis (berurut seacara tepat).

Menurut teori-teori terdahulu, dalam suatu organisasi yang rasional, suatu
masalah dapat dilihat dan didefinisikan, pemcahannya yang dapat dibuat lebih
cermat, dan pemilihan terbaik dapat dipilih. Asumsi dasarnya adalah pikiran

mendahului tindakan.

Weick menegaskan bahwa organisasi berbicara pada diri mereka sendiri
dengan tujuan menjernihkan lingkungan mereka dan mempelajarinya lebih jauh
lagi. Organisasi memeriksa ulang langkah-langkah awal mereka yang semula
dibuat sebagai pengantar agar dapat dipahami. Weick menambahkan bahwa dalam

diskusi-diskusi mutahir mengenai organisasi “rasionalitas” dipandang:
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1. Sebagai sebuah himpunan resep yang berupa bila isu berubah
2. Sebagai dalih untuk menarik minat sumber daya dan legitimasi
3. Sebagai suatu proses pascatindakan yang digunakan secara retrospektif

untuk menentukan alasan atas tindakan tersebut.

Weick menyajikan analogi yang menggambarkan nilai perilaku yang
mungkin tidak sesuai dengan teori-teori tradisional. Bayangkan sebuah wadah
tembus pandang yang di dalamnya terdapat sejumlah lalat dan lebah. Bila wadah
diletakkan di depan jendela dan seberkas sinar matahari menerpanya, perilaku lalat
dan lebah berbeda. Lebah mengumpul (bergerak secara berpola) kearah sinar
matahari meskipun matahari semakin terik. Sementara itu, lalat-lalat mendengung
berputar-putar menabrak dinding wadah, bahkan akhirnya melarikan diri dari
sengatan matahari melalui mulut wadah. Lebah-lebah tersebut kurang beruntung,
mereka gagal melakukanberbagai pencarian atau berperilaku sembarangan (tidak

berpola) yang sebenarnya amat diperlukan dalam kasus ini.

Kemampuan organisasi untuk bervariasi, yang dapat disebut perilaku
sembarang, seringkali amat berguna untuk mempertahankan kelangsungannya. Ini
tidak berarti bahwa tidak ada keteraturan. “organisasi dapat berupa anarki, tapi
anarki yang diorganisasikan. Organisasi dapat berupa rangkaian longgar, tapi
longgar ada dalam suatu sistem. Organisasi dapat melakukan pengambilan
keputusan sembarangan, tetapi berdasarkan batas-batas yang membentuk suatu
struktur’ (Weick,1985).

7. Implikasi Bagi Komunikasi Organisasi

Mempelajari organisasi adalah mempelajari perilaku pengorganisasian, dan
inti perilaku tersebut adalah komunikasi. Organisasi berbicara agar menjadi tahu;
pembicaraan merupakan intelegensi dan kemampuan penyesuaian organisasi.
Untuk mengetahui apa yang dipikirkan organisasi, penting sekali memeriksa
perilaku-perilaku yang bertautan (interaksi ganda) di antara para anggota organisasi

tersebut. Apa yang dibicarakan orang-orang dan yang disahkan di antara sesama
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mereka menghasilkan suatu lingkungan yang mengorganisasikan aktivitas mereka,

terutama pikiran mereka.

Menurut Weick, orang-orang memahami sesuatu melalui pengalaman
dengan bantuan pemutusan (punctuation) dan penyatuan (connection). Pemutusan
berarti memotong kumpulan pengalaman menjadi satuan-satuan yang pantas, dapat
dinamai dan tindakan penyatuan meliputi menentukan hubungan-hubungan,
khususnya hubungan-hubungan kausal di antara komponen-komponen yang

terputus.

Weick memandang pengorganisasian sebagai proses evolusioner yang

bersandar pada sebuah rangkaian tiga proses:

1. Penentuan (enachment)
2. Seleksi (selection)

3. Penyimpanan (retention)

Penentuan adalah pendefinisian situasi, atau mengumpulkan informasi yang
tidak jelas dari luar. Ini merupakan perhatian pada rangsangan dan pengakuan
bahwa ada ketidakjelasan. Seleksi, proses ini memungkinkan kelompok untuk
menerima aspek-aspek tertentu dan menolak aspek-aspek lainnya dari informasi.
Ini mempersempit bidang, dengan menghilangkan alternatif-alternatif yang tidak
ingin dihadapi oleh organisasi. Proses ini akan menghilangkan lebih banyak
ketidakjelasan dari informasi awal. Penyimpanan yaitu proses menyimpan aspek-
aspek tertentu yang akan digunakan pada masa mendatang. Informasi yang
dipertahankan diintegrasikan ke dalam kumpulan informasi yang sudah ada yang

menjadi dasar bagi beroperasinya organisasinya.

Setelah dilakukan penyimpanan, para anggota organisasi menghadapi
sebuah masalah pemilihan. Yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan berkenaan
dengan kebijakan organisasi. Misal, “haruskah kami mengambil tindakan berbeda

dari apa yang telah kami lakukan sebelumnya?”
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Teori ini membuat kita mempercayai bahwa organisasi bergerak dari proses
pengorganisasian ke proses lain dengan cara yang sudah tertentu: penentuan;
seleksi; penyimpanan; dan pemilihan. Bukan begitu halnya. Sub-subkelompok
individual dalam organisasi terus menerus melakukan kegiatan di dalam proses-
proses ini untuk menemukan aspek-aspek lainnya dari lingkungan. Meskipun
segmen-segmen tertentu dari organisasi mungkin mengkhususkan pada satu atau
lebih dari proses-proses organisasi, hampir semua orang terlibat dalam setiap

bagian setiap saat. Pendek kata di dalam organisasi terdapat siklus perilaku.

Siklus perilaku adalah kumpulan-kumpulan perilaku yang saling
bersambungan yang memungkinkan kelompok untuk mencapai pemahaman
tentang pengertian-pengertian apa yang harus dimasukkan dan apa yang ditolak. Di
dalam siklus perilaku, tindakan-tindakan anggota dikendalikan oleh aturan-aturan
berkumpul yang memandu pilihan-pilihan rutinitas yang digunakan untuk
menyelesaikan proses yang tengah dilaksanakan (penentuan, seleksi, atau

penyimpanan).

Contoh dari implikasi teori ini adalah misalnya transformasi perusahaan
atau organisasi yang merupakan muara dari adaptasi. Dan transformasi dimulai dari
mengubah persepsi organisasi terhadap organisasi itu sendiri. Di sini, teori-teori
mutakhir sangat relevan, antara lain Teori Pengorganisasian Wick. Contoh
penerapan teori ini adalah perusahaan-perusahaan go public bahkan go
internasional. Lenovo, sebuah perusahaan komputer China, Lenovo hanya sebuah
liliput dengan kultur perusahaan keluarga yang kental. Ketika Lenovo mengubah
kultur perusahaan menjadi lebih terbuka, perusahaan ini bertransformasi menjadi
perusahaan raksasa, bahkan sanggup melahap’ perusahaan raksasa lain pesaingnya
dari Amerika, yakni IBM. Kini Lenovo bukan lagi 'milik China’ apalagi cuma
sekadar perusahaan kecil milik keluarga. Lenovo telah menjadi *milik dunia’ yang
mampu bersaing di kancah internasional.

Demikianlah pembahasan tentang konsep-konsep dasar dari teori Weick,

yaitu: lingkungan; ketidakjelasan; penentuan; seleksi; penyimpanan; masalah



62

pemilihan; siklus perilaku; dan aturan-aturan berkumpul, yang semuanya memberi

kontribusi pada pengurangan ketidakjelasan.

8. Teori Kultural Organisasi
Asumsi interaksi simbolik mengatakan bahwa manusia bertindak tentang
sesuatu berdasarkan pada pemaknaan yang mereka miliki tentang sesuatu itu.
Mendapat dorongan besar dari antropolog Clifford Geertz, ahli teori dan
ethnografi, peneliti budaya yang melihat makna bersama yang unik adalah
ditentukan organisasi. Organisasi dipandang sebagai budaya. Suatu organisasi
merupakan sebuah cara hidup (way of live) bagi para anggotanya, membentuk

sebuah realita bersama yang membedakannya dari budaya-budaya lainnya.

Pacanowsky dan para teoris interpretatif lainnya menganggap bahwa
budaya bukan sesuatu yang dipunyai oleh sebuah organisasi, tetapi budaya adalah
sesuatu suatu organisasi. budaya organisasi dihasilkan melalui interaksi dari
anggota-anggotanya. Tindakan-tindakan yang berorientasi tugas tidak hanya
mencapai sasaran-sasaran jangka pendek tetapi juga menciptakan atau memperkuat
cara-cara yang lain selain perilaku tugas “resmi” dari para karyawan, karena
aktivitas-aktivitas sehari-hari yang paling membumi juga memberi kontribusi bagi

budaya tersebut.

Pendekatan ini mengkaji cara individu-individu menggunakan cerita-cerita,
ritual, simbol-simbol, dan tipe-tipe aktivitas lainnya untuk memproduksi dan
mereproduksi seperangkat pemahaman.

Corporate culture (Deal & Kennedy, 1982) membahas bagaimana
kandungan budaya nilai-nilai, lambang, dan ritual dapat berpengaruh terhadap
kinerja keseluruhan perusahaan. Masih pada 1982, Peters & Waterman menyajikan
In Search of Excellent; di dalamnya mereka membahas sifat-sifat organisasi yang
telah mencapai keunggulan. Mereka mengidentifikasi tema-tema utama yang dapat
diterapkan pada organisasi yang sedang dikaji. Tema-tema ini dapat dipandang

bersifat kultural dalam arti mewakili nilai-nilai organisasi. Memasuki 1990an,
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perusahaan-perusahaan menghadapi persaingan global dan kemungkinan

perubahan nilai para anggota dan client.

E. Kajian Terdahulu
Untuk menghindari adanya kesamaan dalam penulisan Tesis/karya ilmiah,
maka penulis sertakan beberapa judul tesis dan jurnal yang ada relevasinya

dengan penulis, sebagai acuan penulis tesis ini, antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Safwan Galih, Tesis Mahasiswa
UINSU pada tahun 2016. Berjudul:” Peran Komunikasi Pengurus Fkub
Dalam Mengatasi Konflik Antarumat Beragama Di Kabupaten Aceh
Singkil. Dari hasil penelitian yang dilakukan, bentuk komunikasi yang
digunakan pengurus FKUB dalam mengatasi konflik antarumat beragama
di Kabupaten Aceh Singkil yaitu komunikasi antarpribadi, komunikasi
publik, dan komunikasi massa. Metode komunikasi yang digunakan
pengurus FKUB dalam mengatasi antarumat beragama di Kab Aceh
Singkil yaitu melakukan monitoring atau penyuluhan agama ke setiap
masyarakat, menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah, kepolisian
dan pendekatan ormas-ormas keagamaan yang ada di Aceh Singkil.
Hambatan komunikasi yang dihadapi yaitu personil pengurus FKUB Aceh
Singkil sangat minim dengan Wilayah Aceh Singkil yang sangat luas
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dan lambannya kebijakan
pemerintah dalam mengambil keputusan ketika Rumah Ibadah yang tidak
mempunyai Izin Mendirikan Bangunan (IMB) hal ini dapat memicu
konflik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Elismayanti Rambe, Tesis Mahasiswa
IAIN SU pada tahun 2014. Berjudul: “Efektivitas Komunikasi Pengurus
FKUB Dalam Pecegahan Konflik Agama di Kabupaten Labuhan Batu.

Kesimpulan tersebut yaitu :

a. Bentuk komunikasi yang diterapkan pengrus FKUB yaitu

komunikasi kelompok, yang diadakan dengan berbagai
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bentuk seperti diskusi, dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan dan seminar dan mengundang tokohtokoh lintas
agama yang bertujuan untuk menciptakan kerukunan umat
beragama dan melakukan pencegahan terhadap konflik
keagamaan di Kabupaten Labuhanbatu.

b. Pengurus FKUB telah melakukan beberapa komunikasi yaitu
dengan tokoh agama, pemerintah, maupun kepolisian untuk
saling bekerja sama dalam memelihara kerukunan umat
beragama di Labuhanbatu.

c. Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatanya pengurus FKUB
juga memliki kendala diantaranya keterbatasan dana yang
disediakan oleh Pemerintah Daerah belum memaksimalkan
komunikasi antar pengurus FKUB sampai ke daerah-daerah di
Labuhanbatu dalam melakukansosialisasi PBM Nomor 9 dan

8 Tahun 2006.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Titik Suwariyati, jurnal Multikultural dan
Multireligius Vol. IX. berjudul: Peran FKUB = Kabupaten
Tanggerang. Dalam Proses Pendirian Rumah Ibadat Pasca PBM No. 9
dan 8 tahun 2006. Kesimpulan penelitian tersebut bahwa FKUB
Kabupaten Tanggerang mempunyai peranan yang cukup besar dalam
proses pendirian rumah ibadat, sesuai dengan ketentuan dalam PBM No.
9 dan 8 tahun 2006. Hal ini terlihat banyaknya permohonan rekomendasi
pendirian rumah ibadat yang telah dikeluarkan dan sebagian yang lain
sedangkan sisannya masih ditangguhkan atau ditolak.

4. Penelitian Kerukunan dan Kebebasan Beragama Dalam Pelaksanaan
Syariat Islam di Aceh. Marzuki Dosen STAIN Malikussaleh

Lhokseumawe. Sebagai kesimpulan hasil penelitian ini sebagai berikut :

a. Pelaksanaan Syariat Islam di Aceh secara keseluruhan (kaffah)
membawa misi “rahmatan lil’alamin”. Sehingga terpelihara

kerukunan beragama, baik intern maupun antarumat beragama.
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Masyarakat non muslim di tengah kebebasannya, baik dalam
menjalakan agamanya.

b. Beragama merupakan hak asasi manusia.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Casram yang berjudul tentang Membangun
Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural tahun 2016. Adapun
hasil penelitiannya sebagai berikut : Realitas kehidupan sosial menjadi
mungkin karena ia mengakomodasi perbedaan dan keragaman di antara
manusia. Salah satu dari keragaman ini berkaitan dengan pilihan keyakinan
agama, dan karenanya kita hendaknya mampu bergaul apakah dengan
anggota komunitas seagama dan juga dengananggota komunitas agama
lainnya. Dalam hal ini, toleransi agama merupakan sebuah keniscayaan
untuk menjamin stabilitas sosial dari paksaan ideologis atau bahkan
bentrokan fisik dalam masyarakat. Kehidupan sosial dan agama hendaknya
tidak tersisih dari satu sama lain, dan musti terintegrasi kedalam satu sama
lain. Membangun masyarakat terdidik dan umat beragama yang berpikiran
terbuka merupakan prasyaratuntuk mencapai tujuan ini. Toleransi agama
yang ideal mustinya dibangun melalui partisipasi aktif semua anggota
masyakarat beragama yang beragam guna mencapai tujuan-tujuan yang
sama atas dasar kebersamaan, sikap inklusif, rasa hormat dan saling-paham
terkait pelaksanaan ritual dan doktrin-dokrtin tertentu dari masing-masing
agama. Beragam rumusan tentang tipologi hubungan antar agama, seperti
eksklu- sifisme, inklusifisme, pluralisme, dst., lazim dikemukakan untuk
membawa keragaman ini ke tahap dialog harmonis agama yang lebih jauh.
Tulisan ini mengingatkan agar penghayatan dan praktik keagamaan tidak
berhenti pada tahap klaim eksklusifisme (“Aku”) yang berujung pada
hubungan personal dengan Tuhan (soliter), tidak juga pada tahap
inklusifisme (“Kamu) dengan perhatiannya pada perekrutan dukungan
teologis atau ideologis (solidaritas), melainkan juga tahap keterbukaan
(“Kita”) dimana penghayatan religius atas nilai-nilai kemanusiaanmendapat
penekanan (humanis). Semua pihak hendaknya menangguhkan penilaian

yang semacam teologis dan ideologis terhadap ajaran dan praktik ritual
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penganut agama lain. Ini merupakan sejenis epoché fenomenologis yang
perlu diambil jika kita hendak mewujudkan toleransiagama dan tidak

membiarkannya hanya pada level wacana.

Penelitian yang dilakukan oleh Guruh Ryan Aulia yang berjudul tentang
Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Perspektif Islam tahun 2023.
Dan hasil penelitiannya sebagai berikut : Indonesia yang dikenal dengan
negara yang memiliki keanekaragaman suku, budaya, ras, dan agama.
Setiap agama memiliki perbedaan yang ada dapat menciptakan konflik
antarumat beragama. Sehingga perlunya diterapkan sikap toleransi pada
masyarakat. Ajaran toleransi berkaitan dengan agama Islam. Agama
Islampun memberikan kebebasan bagi siapapun untuk memeluk agama
yang diyakini. Islam juga menjadi pelopor toleransi dalam menciptakan
kedamaian dan kerukunan dalam kehidupan beragama. Tujuanpenelitian ini
untuk mendeskripsikan perspektif Islam dalam toleransi antar umat
beragama dalam sudut aspek teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumber ilmu pengetahuan. Jenis penelitian yang digunakan berupa
penelitian kepustakaan atau library research yang disusun secara sistematis.
Adapun hasil penelitian ini ialah dasar toleransi dalam Islam, prinsip-
prinsip toleransi beragama serta kendala toleransi antar umat beragama.

Penelitian yang dilakukan oleh Munir Is’adi, Ubaidillah,UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember yang berjudul tentang Membumikan Nilai-Nilai Moderasi
Beragama di Kampung Zakat Desa Jambearum Kecamatan Suberjambe Jember
tahun 2023. Dan hasil penelitiannya adalah sebagai berikut Moderasi beragama
sesuatu yang harus ditanamkan kepada seluruh masyarakat Indonesia, penanaman
konsep moderasi beragama bias di laksanakan disemua lini kehidupan masyarakat
salah satunya adalah program kampong zakat. Kampung zakat merupakan salah
satu program ihtiyar pemerintah untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama
di dalam masyarakat. Kegiatan kampong zakat di Dusun Paceh Desa Jambe Arum
kecamatan Sumberjmbe. Model penanaman moderasi beragama dengan cara tiga
model. Model penerapan moderasi beragama (tolerasi (tasamuh), keadilan
(i’tidal), keseimbangan (tawazzun),) di daerah kampung zakat Dusun Paceh Desa

Jambe Arum kecamatan Sumberjmbe melalui tiga bagian yakni : 1.Melalui
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Pendidikan, 2. Keagamaan dan 3 Budaya. Ada tiga model pendayagunaan zakat
yang di gunakan oleh pemerintah dalam hal ini diwakili oleh Kemenag Republik
Indonesia yakni : 1. Pemanfaatan atau pendayagunaan zakat konsumtif tradisional.
2, Pemanfaatan dan pendayagunaan dana zakat konsumtif kreatif, dan 3,
Pemanfaatan dan pendayagunaan zakat produktif tradisional. Dari ketiga hal
tersebut kita moderasi beragama akan tertanam dalam setiap individu masyarakat
Indonesia dan Indonesia menjadi Negara yang damai, ramah makmur dan

Baldatun Thayyibatun wa Robbun Ghofur.



